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ABSTRAK

Kemiskinan di Indonesia memiliki penyebab yang beragam, seperti
kurangnya diversifikasi keahlian dan kemampuan kewirausahaan, tidak adanya
akses ke permodalan usaha dari penduduk miskin, arus barang tidak lancar,
buruknya infrastruktur. Pemberdayaan Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat
(MISYKAT) Dompet Peduli Umat (DPU) Daarut Tauhiid (DT) merupakan salah
satu jawaban dalam membantu masyarakat ekonomi lemah wuntuk dapat
mengakses keuangan dan kewirausahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka
penelitian 1ini bertujuan : 1) melakukan analisis tentang implementasi
microfinance syariah berbasis masyarakat (misykat) DPU DT dalam
pemberdayaan ekonomi pada masyarakat rural, urban dan masyarakat rural-urban.
2) melakukan analisis tentang implementasi misykat DPU DT dalam kaitannya
dengan konsep spiritualitas keagamaan doktrin zikir, pikir, dan ikhtiar.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Analisis data
secara kualitatif dilakukan setelah melakukan pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara secara mendalam. Teknik analisis kualitatif dilakukan
secara bertahap melalui data collecting, data reduction, data display, dan
conclusion.

Temuan hasil penelitian meliputi : Pertama, implementasi pemberdayaan
microfinance syariah berbasis masyarakat (misykat) DPU Daarut Tauhiid
dilakukan pada 3 (tiga) tipologi masyarakat, yaitu masyarakat pedesaan (rural),
perkotaan (urban), dan masyarakat pedesaan-perkotaan (rural-urban). Selain itu
ditemukan adanya perbedaan treatment pemberdayaan pada tipologi masyarakat
tersebut.Pada masyarakat rural pendampingan mengedepankan komunikasi satu
arah (ceramah) tetapi disertai motivasi untuk dapat berdialog, monitoring lebih
persuasif, waktu tidak fleksibel, dan mempertahankan kebersamaan kelompok.
Pada masyarakat urban pendampingan mengedepankan komunikasi dua arah
(dialog dan diskusi), monitoring lebih tegas, waktu yang lebih fleksibel, dan
memupuk kebersamaan kelompok. Sedangkan pada masyarakat rural-urban
pendanpingan mengedepankan semi dialog dan diskusi, monitoring yang
persuasif, waktu tidak fleksibel, dan mempertahankan kebersamaan kelompok.

Kedua, doktrin zikir, pikir, dan ikhtiar Daarut Tauhiid sebagai spirit
keagamaan menjadi dasar implementasi pemberdayaan ekonomi misykat yang
melahirkan konsep pemberdayaan ekonomi manajemen qalbu. Pemberdayaan
ekonomi manajemen qalbu memiliki karakteristik kewirausahaan sebagai berikut :
1) semangat bekerja sebagai ibadah, 2) disiplin dalam berusaha, 3) hidup hemat
dan sederhana dan rajin menabung, 4) tanggung jawab dalam menunaikan
amanah, 5) solidaritas dan kerjasama.

Kata Kunci : Pemberdayaan ekonomi, misykat, manajemen qalbu.
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ABSTRACT

Poverty in Indonesia has a variety of causes, such as the poor’s lack of
diversification of entrepreneurial skills and abilities, and business capital access,
uneven distribution of goods, poor infrastructure. Community Based Sharia
Microfinance Empowerment (MISYKAT) Daarut Tauhid (DT) Community
Concern Wallet (DPU) emerges as the answer in helping the low purchasing
power communities to business capital and entrepreneurship access. Dealing with
the problems, then, this study aims: 1) to analyze the implementation of
community-based sharia microfinance (misykat) DPU DT in economic
empowerment in rural, urban and rural-urban communities. 2) conducting an
analysis of the implementation of the DT DPU task force in relation to the concept
of religious spirituality doctrine of remembrance (zikir), thought, and endeavor.

This study used descriptive qualitative method. Qualitative data analysis
was performed after collecting data through in-depth observation and interviews.
Qualitative analysis techniques were carried out in stages through data collecting,
data reduction, data display, and conclusion.

The findings of the research include: First, the implementation of
community-based sharia microfinance empowerment (misykat) DPU Daarut
Tauhid is carried out on 3 (three) typologies of the community, namely rural
(urban), urban (urban), and rural-urban communities (rural-urban). In addition, it
is found that there are differences in empowerment treatment in the typology of
the community. In the rural communities, the facilitation is promoted through
one-way communication (lecturing) but accompanied by motivation to be able to
dialogue, more persuasive monitoring, inflexible time, and maintaining group
togetherness. In urban communities, the facilitation is promoted through two-way
communication (dialogue and discussion), firmer monitoring, more flexible time,
and fostering group togetherness. Whereas, in rural-urban communities, the
facilitation is undertaken through put forward semi-dialogue and discussion,
persuasive monitoring, inflexible time, and maintaining group togetherness.

Secondly, the doctrine of remembrance (zikir), thought, and endeavor of
Daarut Tauhid as a religious spirit are the basis for the implementation of
economic empowerment - that - emerges the concept of empowering Qalbu
management which considers the following entrepreneurial characteristics: 1) the
spirit of working as worship, 2) discipline of endeavor, 3) simple and economical
living and endeavor of saving, 4) responsibility on the mandate, 5) solidarity and
cooperation.

Keywords: Economic empowerment, misykat, Qolbu management.
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MOTTO

= Berbuat baik sepanjang hayat.

== Keberhasilan adalah sebuah proses
yaond memerlukan kesungguhan,
ketekunan, kesabaran, dan
keyakinan akan kebesertaan Allah
SWT dalam setiap langkah kita
menuju kReberhasilan.

== Tetaplah berada dalam di jalan Allah
SWT, jalan wvyang lurus, jalan
kebenaran niscaya hidupmu akan
selamat di dunia dan akhirat.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemiskinan di Indonesia memiliki penyebab yang beragam, diantaranya karena
persoalan sumber daya manusia, infrastruktur dan persoalan ekonomi. Jika dilihat
dari dimensi ekonomi, penyebab kemiskinan adalah kurangnya diversifikasi
keahlian dari penduduk miskin, tidak adanya modal usaha, arus barang tidak lancar
karena buruknya infrastruktur, dan kurangnya kemampuan kewirausahaan.?
Lapangan pekerjaan yang masih minim menjadi penyebab utama kemiskinan di
Indonasia.

Berdasarkan data BPS 2018, jumlah penduduk miskin di seluruh wilayah
Indonesia baik di desa maupun di kota sebanyak 9,82% atau sebanyak 25,95 juta
orang. Persentase penduduk miskin di pedesaan (13,20%) lebih besar dari
penduduk miskin di perkotaan (7,02%). Indeks kedalaman dan keparahan

kemiskinan di daerah pedesaan lebih tinggi dibanding perkotaan. Indeks kedalaman

! Staf Ahli Bidang SDM dan Penanggulangan Kemiskinan, Sinergi percepatan Penanggulangan
Kemiskinan, (Jakarta: Kementerian PPN/Bappenas, 2014), 8. Sementara David Cox menyebutkan
beberapa hal yang menjadi penyebab kemiskinan, yaitu sebagai berikut :(1) kemiskinan yang
diakibatkan oleh globalisasi. (2) kemiskinan akibat dari pembangunan, yakni kemiskinan subsisten,
kemiskinan pedesaan, dan kemiskinan perkotaan. (3) kemiskinan sosial, yakni kemiskinan yang
dialami oleh perempuan, anak-anak, dan kelompok minoritas. (4) kemiskinan konsekuensial, yaitu
sebagai akibat faktor eksternal seperti akibat konflik, bencana alam, kerusakan lingkungan, dan
tingginya jumlah penduduk. Sementara menurut paham neoliberalisme, kemiskinan merupakan
akibat dari kelemahan dan pilihan-pilihan individu, lemahnya pengaturan pendapatan, dan lemahnya
kepribadian individu. Lihat Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat. Kajian
Strategi Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerja Sosial. (Bandung: Refika Aditama, 2014),
132-133. Sementara menurut paham neoliberalisme, kemiskinan merupakan akibat dari kelemahan
dan pilihan-pilihan individu, lemahnya pengaturan pendapatan, dan lemahnya kepribadian individu.
Lihat Swis Tantoro, Pembasmian Kemiskinan perspektif Sosiologi Antropologi. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), 38.



kemiskinan di daerah pedesaan sebesar 2,32% dan indeks keparahannya 0,62%,
sedangkan indeks kedalaman kemiskinan di perkotaan sebesar 1,08% dan indeks
keparahannya hanya 0,25%.2 Data indeks kemiskinan tersebut menunjukkan bahwa
kecenderungan tingkat kedalaman dan keparahan kemiskinan di daerah pedesaan
lebih tinggi dibandingkan dengan daerah perkotaan.

Kemiskinan kota secara langsung ataupun tidak langsung merupakan dampak
dari kepadatan populasi penduduk kota yang tumbuh dari tingkat kelahiran dan
urbanisasi. Sejumlah besar kaum miskin kota yang bekerja di sektor informal,
kurang memiliki keterampilan, tingkat pendidikan rendah, dan minim dalam modal
usaha. Bank Dunia mencatat, tingkat populasi urbanisasi di Indonesia tahun 2017
mencapai 55%.3 Sedangkan permasalahan kemiskinan di pedesaan berupa kualitas
hidup rendah, ketersediaan sarana dan prasarana kurang, ketidakmampuan institusi
ekonomi menyediakan kesempatan usaha dan lapangan kerja, serta pendapatan
yang kurang memadai. Permasalahan tersebut ditambah dengan terjadinya
perubahan struktur lapangan usaha di bidang pertanian, sehingga sektor pertanian
mengalami penurunan, terutama dari aspek lapangan usaha penduduk dan
ketanagakerjaan. Kondisi ini berdampak pada perubahan struktur di bidang sosial-

ekonomi dan kelembagaan pada masyarakat perdesaan.

2 Suhariyanto, Subdirektorat Publikasi dan Kompilasi Statistik, Laporan Bulanan data Sosial
Ekonomi, edisi 77 Oktober (Jakarta : BPS, 2019), 108, 142
3 Yosepha Pusparisa, “Tingkat Urbanisasi Indonesia dalam Kategori Menengah”, Databoks,

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/10/08/tingkat-urbanisasi-indonesia-dalam-
kategori-menengah, diakses 24 Nopember 2019.
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Kemiskinan baik di perkotaan maupun di pedesaan merupakan sebuah
masalah pembangunan yang kompleks dan multidimensional. Pemerintah berupaya
melakukan pengentasan kemiskinan melalui program-program seperti P2KP
(Program Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan) yang kemudian dilanjutkan
dengan PNPM (Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat).* Sedangkan peran
serta masyarakat untuk pengentasan kemiskinan dalam bentuk program-program
pemberdayaan ekonomi yang digulirkan oleh lembaga-lembaga filantropi Islam
seperti lembaga zakat, baik olen BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) maupun
LAZNAS (Lembaga Amil Zakat Nasional).

Beberapa cara yang dilakukan pemerintah dan masyarakat dalam memangkas
kemiskinan di Indonesia adalah sebagai berikut: 1) membuka akses pendidikan
seluas-luasnya hingga berwirausaha bagi masyarakat; 2) memberikan fasilitas
kesehatan secara gratis atau murah; 3) ada kemudahan akses memulai usaha, sebab
lapangan kerja yang dibuka belum tentu sebanding dengan kebutuhan. Sehingga
tidak semua diarahkan menjadi pekerja, tetapi didorong untuk menjadi

entrepreneur.®

4 Berbagai macam program pemerintah dan arah kebijakan pemerintah yang menyangkut tata kelola
ekonomi: 1) kebijakan ekonomi yang meliputi stabilitas harga (bahan pokok), manajemen fiskal
yang berorientasi pada kemiskinan dan pemerataan pendapatan, kebijakan perdagangan luar negeri
(ekspor dan impor) yang memperhitungkan kepentingan kelompok miskin, dan kebijakan sektor,
misalnya saja dalam bidang pertanian: reformasi agraria, pengaturan subsidi pertanian, dan
peningkatan produktifitas. 2) kebijakan afirmatif meliputi strategi penanggulangan kemiskinan,
strategi peningkatan lapangan kerja dan kesempatan kerja, strategi peningkatan kewirausahaan dan
UKM. 3) manajemen demografi yang meliputi pertumbuhan penduduk yang seimbang dan
berkualitas, pengelolaan mobilitas dan migrasi penduduk, dan penataan administrasi kependudukan.
4) kelembagaan berupa harmonisasi regulasi dan program penanggulangan kemiskinan, baik secara
horizontal (antar K/L) maupun secara vertikal (pusat dan daerah).

° Yanuar Riezgi Yovanda, “Cara Pangkas Ketimpangan Kaya-Miskin Versi OJK”, SindoNews. Com

(senin, 9 Mei 2016), diakses tanggal 16 Oktober 2016.
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Islam sebagai way of life memberikan 3 (tiga) solusi untuk mengentaskan
kemiskinan, yaitu dengan bekerja, gemar sadaqah dan infaq, dan membayar zakat.®
Islam menghimbau agar orang-orang miskin diperhatikan dan diberi makan, bahkan
mengancam orang-orang yang membiarkan mereka terlunta-lunta tanpa bantuan.
Hal ini sebagaimana disebutkan dalam al Qur’an surat al Fajr ayat 17-18,

iStaall glada Ll (3als5 Yy il (38 Y 0 58

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak

yatim. Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan orang miskin”.

Kata (ralad ‘saling mendorong’ dalam ayat tersebut mengandung arti bahu-

membahu. Dengan demikian ayat tersebut mengandung seruan supaya masyarakat
bertanggung jawab sepenuhnya dalam mengatasi kemiskinan.” Kewajiban zakat
merupakan sarana paling utama untuk mengatasi kesenjangan pendapatan ekonomi,
merealisasikan solidaritas atau jaminan sosial dalam Islam. Oleh karena itu,
kelompok masyarakat harus ikut bertanggung jawab memberikan jaminan pada
orang-orang fakir dan pemenuhan kebutuhan mereka.®

Dalam ayat yang lain Allah SWT memberikan perintah secara tegas dan
bernada ancaman hukuman bagi masyarakat yang tidak saling bahu-membahu
dalam mengentaskan kemiskinan. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam al Qur’an

surat al Haggah ayat 30-34,

® Rahmad Hakim, “Kontekstualisasi Fikih Golongan Penerima Zakat (Asnaf Tsamaniyah) Zakat dan
relevansinya dengan Penanggulangan Kemiskinan di Indonesia”, Proceedings: 2" Annual
Conference for Muslim Scholars, Surabaya : UIN Sunan Ampel, 21 - 22 April 2018, 393-406

" Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (terj.) Salman Harun, dkk. judul asli : Figh az Zakat, (Jakarta :
Pustaka Litera AntarNusa, 2007), 52-52

8 Wahbah az Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, Jilid 3, (Jakarta : Gema Insani, 2010), 166
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“Peganglah dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian masukkanlah
dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan rantai
yang panjangnya tujuh puluh hasta. Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada

Allah Yang Maha Besar. Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi

makan orang miskin”.

Avyat-ayat tersebut merupakan perintah Allah SWT yang secara tegas berisi
tentang hukuman berat bagi orang-orang yang tidak berupaya menganjurkan dan
mendorong orang lain untuk ikut memperhatikan nasib orang-orang miskin.
Kewajiban memperhatikan orang-orang miskin tersebut merupakan bagian dari
pemenuhan keadilan distribusi kekayaan.

Zakat merupakan instrumen penting dalam kerangka sosio-ekonomi Islam
dalam menciptakan keadilan distributif, karena memberikan jaminan pemenuhan
kebutuhan dasar semua orang.® Setiap anggota masyarakat ekonomi lemah
didorong untuk memperbaiki kehidupan materialnya tanpa membedakan bentuk,
keturunan dan jenis orangnya. Setiap orang dipandang sama untuk diberi
kesempatan dalam mengembangkan seluruh potensi hidupnya sehingga dapat
menikmati kesejahteraan.

Potensi zakat di Indonesia sangat besar, mencapai 217 trilyun per tahun

sebagaimana laporan BAZNAS™Y, akan tetapi dalam pengelolaannya masih belum

% Shafinah Rahim, “Distributive Justice: A Perspective from Islamic Economics Literature”, Journal
of Emerging Economies and Islamic Research, VVol.1 No.3, 2003: 1-23

10 Muhammad Subarkah, “Potensi Zakat Nasional Mencapai Rp 217 Triliun” dalam
http://khazanah.republika.co.id tanggal 21 Januari 2016. Diakses tanggal 16 Oktober 2016.
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optimal. Permasalahan yang dihadapi masyarakat dalam pengelolaan zakat antara
lain adalah sebagai berikut: 1) besaran dana zakat yang terserap baik oleh BAZ
maupun LAZ masih sangat kecil, 2) kepedulian masyarakat membayar zakat
melalui lembaga zakat yang masih rendah, 3) distribusi zakat sebagian besar masih
bersifat konsumtif, dan 4) masih lemahnya infrastruktur dan skill tenaga
pendamping program pemberdayaan dana zakat, sehingga pendayagunaan zakat
tidak optimal.

Dana ZISWAF di Indonesia selama ini dikelola oleh BAZNAS dan LAZ,
dimana pengelolaannya diatur dalam undang-undang pengelolaan zakat.
Masyarakat, khususnya kaum muslimin ikut berperan serta dalam pengentasan
kemiskinan sebagai bentuk kepedulian sosial melalui lembaga-lembaga filantropi
yaitu Lembaga Amil Zakat (LAZ).!! Berdasarkan Peraturan Dirjen Pajak nomor 33
tahun 2011 tentang badan/lembaga yang dibentuk atau disahkan oleh pemerintah
sebagai penerima zakat atau sumbangan keagamaan yang sifatnya wajib dan dapat

dikurangkan dari penghasilan bruto ada 20 lembaga.*?

11 Undang-Undang No. 23 tahun 2011 pasal 3 menyebutkan bahwa pengelolaan zakat memiliki
tujuan: 1) meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat; 2)
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan
kemiskinan. Adapun lembaga pengelolanya adalah BAZNAS vyang berwenang melakukan
pengelolaan zakat secara nasional, dan LAZ yang dibentuk masyarakat untuk membantu BAZNAS
dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.

12 Badan atau lembaga yang ditetapkan sebagai penerima zakat atau sumbangan meliputi: 1
BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional), 15 LAZ yang meliputi 1) LAZ Dompet Dhuafa Republika,
2) LAZ Yayasan Amanah Takaful, 3) LAZ Pos Keadilan Peduli Umat, 4) LAZ Yayasan Baitulmaal
Muamalat, 5) LAZ Yayasan Dana Sosial Al Falah, 6) LAZ Baitul Maal Hidayatullah, 7) LAZ
Persatuan Islam, 8) LAZ Yayasan Baitul Mal Umat Islam PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk,
9) LAZ Yayasan Bangun Sejahtera Mitra Umat, 10) LAZ Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia, 11)
LAZ Yayasan Baitul Maal Bank Rakyat Indonesia, 12) LAZ Baitul Maal wat Tamwil, 13) LAZ
Baituzzakah Pertamina, 14) LAZ Dompet Peduli Umat Daarut Tauhiid, dan 15) LAZ Yayasan
Rumah Zakat Indonesia, adapun 3 LAZIS, yaitu 1) LAZIS Muhammadiyah, 2) LAZIS Nahdlatul
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Munculnya lembaga-lembaga amil zakat menampilkan sebuah harapan dalam
pengentasan kemiskinan sehingga masalah kemiskinan dan pengangguran yang
terjadi di Indonesia dapat terselesaikan. Akan tetapi harapan ini akan sulit tercapai
jika lembaga amil zakat tidak memiliki orientasi dalam pemanfaatan dana zakat
yang tersedia.'?

Salah satu Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) di Indonesia yang ikut
memberikan perhatian terhadap masalah kemiskinan adalah DPU DT (Dompet
Peduli Umat Daarut Tauhiid). Lembaga ini berupaya menanggulangi kemiskinan
melalui pendayagunaan zakat dengan program pemberdayaan ekonomi masyarakat
baik pada masyarakat pedesaan (rural), perkotaan (urban), maupun masyarakat
desa-kota (rural-urban). Kiprah DPU DT yang berpusat di Kota Bandung dimulai
pada tahun 1999. DPU DT sudah memiliki 9 cabang yang tersebar di Jakarta,
Bogor, Batam, Garut, Tasikmalaya, Semarang, Yogyakarta, Lampung dan
Palembang.'* Jumlah dana yang dapat dihimpun oleh DPU DT tahun 2018 sebesar
Rp. 124.761.244.166,-. Dana tersebut meliputi 1) dana zakat sebesar Rp.
27.725.428.790,-, 2) dana Infaq dan Sedekah sebesar Rp. 97.035.815.376,-.1°
Pendayagunaan dana tersebut salah satunya disalurkan melalui program misykat

yakni microfinance syariah berbasis pemberdayaan masyarakat lebih kurang

Ulama, dan 3) LAZIS lkatan Persaudaraan Haji Indonesia. Sedangkan 1 lagi adalah Lembaga
Sumbangan Agama Kristen Indonesia (LEMSAKT]I).

18 Ramadhita, “Optimalisasi Peran Lembaga Amil Zakat dalam Kehidupan Sosial”, Jurnal Hukum
dan Syariah, Vol. 3 No. 1, Juni 2013. 24 - 34.

14 lwan Firmansyah, Ketua Misykat DPU DT Pusat Bandung, Hasil Wawancara, Kamis tanggal 6
Agustus 2015.

15 Herman, “Laporan Keuangan Desember 2018 LAZNAS Daarut Tauhiid Peduli”, dalam Majalah
Swadaya, Edisi No. 201, Juni 2019, 2-3



sebesar Rp. 800.000.000,- dengan jumlah anggota di Provinsi Jawa Barat sebanyak
2.401.1

Program microfinance (misykat) DPU DT lahir sebagai upaya dalam
membantu masyarakat untuk pengentasan kemiskinan dan keluar dari jeratan
praktik rentenir dengan memberikan pembinaan dan edukasi yang
berkesinambungan. Pemberdayaan yang dilakukan oleh microfinance syariah
berbasis masyarakat (misykat), DPU DT tidak hanya memberikan pembiayaan
berupa modal usaha kepada anggotal’ tetapi disertai dengan melakukan
pendampingan dan pembinaan dalam bentuk edukasi pendidikan karakter berbasis
keagamaan, termasuk sharing pengembangan usaha anggota.

Pemberdayaan misykat dilakukan melalui proses pendampingan yang
mengacu pada kurikulum konsep tata nilai yang disebut dengan Manajemen Qolbu
(MQ). Konsepsi dasar MQ ini meliputi 4 komponen, vyaitu: ma rifatullah,
manajemen diri, entrepreneurship, dan leadership sebagai upaya untuk
pengembangan sumber daya insani yang dilakukan oleh DPU Daarut Tauhiid.8

Ada beberapa alasan mengapa program Misykat DPU Daarut Tauhiid

dijadikan sebagai objek penelitian dalam disertasi ini, yaitu :

16 Jwan Firmansyah, Ketua Misykat DPU DT Pusat Bandung, Hasil Wawancara, Kamis tanggal 20
Juli 2016.

’Pembiayaan oleh microfinance (misykat) DPU DT terhadap anggota dilakukan berupa pemberian
modal kerja dana bergulir tanpa jaminan dengan menggunakan skema gard hasan (pinjaman
kebajikan) dan porsi pembiayaan dilakukan secara bertahap. lwan Firmansyah, Ketua Misykat DPU
DT Pusat Bandung, Hasil Wawancara, Kamis tanggal 6 Agustus 2015

18 Tata Tertib Misykat DPU DT tahun 2008



Pertama, implementasi pemberdayaan zakat yang dilakukan Misykat DPU

DT mengadaptasi model praktik Grameen Bank® dengan beberapa modifikasi

seperti menggunakan konsep keuangan mikro Islam, pendampingan dengan

menggunakan basis agama (syariah).
Kedua, dilihat dari sisi dampak program Misykat DPU Daarut Tauhid, hal
ini didasarkan pada beberapa hasil riset, yaitu:

1. Manfaat finansial yang dirasakan oleh para penerima manfaat. Misykat DPU
Daarut Tauhid menyediakan dana yang dapat diakses oleh para mustahik
produktif dengan menyertakan program-program pembinaan pada peningkatan
kualitas para usaha mikro. Para mustahik produktif yang selama ini tidak dapat
mengakses sumber dana finansial, dapat terbantu untuk mendapatkan modal
kerja untuk usaha.?

2. Saving power. Program misykat mendorong anggotanya untuk memiliki
kebiasaan menabung yang disisihkan dari hasil usaha mereka. 2> Dampak
program misykat pada rumah tangga penerima manfaat secara kualitatif

menunjukkan kehidupan yang semakin baik. Sebanyak 26 rumah tangga

19 Model Grameen Bank : 1) Berbasis Kepercayaan; 2) Mendorong solidaritas dan tanggung jawab
bersama antar peminjam dalam sebuah kelompok peminjam (pemberlakuan konsep tanggung-
renteng dalam satu kelompok); 3) Berhasil dalam pengembangan community building
(pengembangan komunitas); 4) penguatan dari sisi pembinaan mingguan. Lihat Abu Elias Sarker,
“The Secrets of Success: The Grameen Bank Experience in Bangladesh”, Asia Pacific Press at The
Australian National University, Journal Labour and Management in Development, Vol. 2, No. 1,
2001, 8

20 Twan Rudi Saktiawan, “Kajian Program Pendayagunaan Zakat Pada Lembaga Amil Zakat Studi
Kasus di Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Bandung”, Tesis. (Bogor : Universitas Ibnu Khaldun,
2004), 102-107

2 bid.



penerima manfaat memiliki usaha sendiri, padahal sebelumnya tidak
mempunyai usaha. Di samping itu, mereka memiliki tabungan.??

Peningkatan pendapatan. Berdasarkan paparan data Iwan Rudi Saktiawan
beberapa anggota misykat dengan modal Rp. 500.000,00 memperoleh
pendapatan rutin Rp. 600.000,- per bulan dalam usaha pengrajin peci rajut.?3
Hasil studi Siti Rohmah tentang pemberdayaan ekonomi perempuan di Misykat
DPU DT menunjukkan dampak pada peningkatan simpanan (baik tabungan
maupun arisan) anggota.?*

Pendampingan. Pemberdayaan sebagai kegiatan yang memiliki konsistensi dan
kesinambungan. Pendampingan dan pelatihan misykat pada anggota
melahirkan inovasi produk berupa rajutan sarung dengan desain dan kemasan
yang diberi nama ‘Campernik’.?®

Kemanfaatan misykat pada masyarakat ada dua, yaitu: membantu mendanai
kebutuhan modal kerja dan membiasakan anggota melakukan usaha yang baik
dengan mengefisienkan setiap pendapatan yang dimiliki untuk hidup
sederhana, memupuk modal usaha dan tabungan. Program misykat berkaitan
erat dengan perbaikan mentalitas para anggota dengan memberikan bimbingan

ruhani para anggota.?® Pelaksanaan Misykat di Bogor pada khususnya,

22 Ahmad Alam dan Titik Sumarti, “Analisis Program Pemberdayaan Ekonomi Rumah Tangga
Miskin”, Jurnal Penyuluhan, Vol. 5 No.2, September 2009, 1-8

23 Saktiawan, “Kajian Program Pendayagunaan Zakat ..., 102-107

24 Siti Rohmah, “Model Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Grassroot Microfinance
Syariah”, Jurnal Sawwa, Vol.10 No.1 Oktober 2014, 59-82

%5 Saktiawan, “Kajian Program Pendayagunaan Zakat ..., 102-107

% Nur Patoni, “Peran Misykat DPU Daarut Tauhid Dalam Pengentasan Kemiskinan”, Jurnal
Economica. Vol.5, Edisi 1, Mei 2014, 77-92
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mengarah pada pencapaian indikator keberhasilan program, meskipun belum
seluruhnya. Indikator yang telah tercapai adalah lahirnya kelompok-kelompok
usaha milik masyarakat, peningkatan ekonomi rumah tangga, peningkatan
tabungan berencana dan terjadi akumulasi jumlah tabungan cadangan, adanya
kesinambungan aset, serta perubahan karakter dan berpikir anggota.?’

Ketiga, beberapa permasalahan yang terjadi pada program misykat DPU DT

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Aspek keuangan mikro. Apakah tingkat keberhasilan program misykat DPU
DT karena aspek pemberdayaannya ataukah karena aspek keuangan mikro
Islam-nya. Dalam beberapa literatur menunjukkan bahwa keuangan mikro
tidak memberikan pengaruh apa-apa terhadap pengentasan kemiskinan
sebagaimana temuan penelitian bahwa program kredit mikro Turkish Grameen
Microcredit Program (TGMP) tidak bisa menjadi solusi untuk kemiskinan
massal dengan sendirinya.?® Tetapi dalam hasil penelitian Jamal Nazrul Islam,
dkk?®, dan Habib Ahmed® menunjukkan bahwa keuangan mikro berdampak
terhadap pengentasan kemiskinan. Keuangan mikro dapat membantu

meningkatkan kualitas hidup masyarakat miskin.

21 Aulie Tsalistia, Rizal Syarief, dan Suryahadi, “Kajian Program Misykat (Microfinance Syariah
Berbasis Masyarakat) Sebagai Alternatif Pilihan Program Pemberdayaan Usaha Mikro (Studi Kasus

pada Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Bogor)”, Jurnal Manajemen IKM, Vol.5 No.1, Februari

2010, 12-21

28 Rukiye Yayla, Effect of Microcredit Programs on Income Levels of Participant Members :
Evidence From Eskisehir Turkey, (Timur Tengah : Universitas Teknik Timur Tengah, 2012), 186
29 Jamal Nazrul Islam, Haradhan Kumar Mohajan, dan Rajib Datta, “Aspects of Microfinance
System of Grameen Bank of Bangladesh”, Int. J. Eco. Res., 2012, 76-96

30 Habib Ahmed, “Financing Microenterprises: An Analytical Study of Islamic Microfinance
Institutions”, Islamic Economic Studies, Vol.9 No.2, March 2002, 27-64
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2.

Keberhasilan program keuangan mikro dalam pengentasan kemiskinan tidak
bisa berdiri sendiri, karena kelompok peminjam membutuhkan treatment
berupa pemberdayaan melalui pembinaan dan pelatihan kewirausahaan. Hasil
studi O. J. K. Ogundele, dkk bahwa pelatihan dan pendidikan kewirausahaan
secara signifikan membantu individu untuk berdaya dan meninggalkan
kemiskinan. Keberdayaan individu dipengaruhi oleh keterampilan teknis yang
mereka peroleh dalam proses pemberdayaan.®

Aspek pemberdayaan dari sisi keberlanjutan program. Permasalahan yang
muncul adalah belum bisa dilakukan pemandirian kelompok pemberdayaan
padahal sudah memadai untuk dimandirikan berdasarkan indikator yang
ditetapkan DPU DT seperti lamanya bergabung sudah mencapai 3 tahun,
peningkatan ekonomi hampir 24%. Hal ini terkendala karena sering timbul
gesekan antar anggota sehingga berdampak pada keretakan kebersamaan
kelompok dan berkurangnya produktivitas yang pada akhirnya menyebabkan
kemacetan pengembalian dana.?

Dengan memperhatikan implemetasi, dampak, dan permasalahan program

microfinance berbasis masyarakat (misykat) DPU Daarut Tauhiid tersebut, maka

penulis menganggap penting untuk meneliti tentang pemberdayaan ekonomi

masyarakat berbasis zakat dan keuangan mikro Islam dalam bentuk penelitian

disertasi. Hasil penelitian ini akan mengkonfirmasikan bahwa apakah konsep

310. J. K. Ogundele, dkk, “Entrepreneurship Training and Education as Strategic Tools for Poverty

Allevation in Nigeria”, American International Journal of Contemporary Research, Vol. 2 No. 1,
January 2012, 148-156

32 lwan Firmansyah, Ketua Misykat DPU DT Pusat Bandung, Hasil Wawancara, tanggal 6 Agustus

2015
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pemberdayaan zakat dengan skema keuangan mikro Islam dapat berhasil ataukah
tidak dalam tipologi masyarakat yang berbeda, yaitu masyarakat pedesaan,
perkotaan, dan masyarakat desa-kota.

DPU DT (Dompet Peduli Umat Daarut Tauhiid) yang berkantor pusat di
Bandung merupakan salah satu LAZNAS (Lembaga Amil Zakat Nasional)®
dianggap representatif untuk dijadikan tempat penelitian dalam penyelesaian
disertasi karena telah ikut berperan aktif selama 18 tahun sejak tahun 1999 dalam
upaya melakukan pendayagunaan zakat melalui program-program pemberdayaan
ekonomi baik bagi masyarakat pedesaan (rural), perkotaan (urban), maupun

masyarakat pedesaan-perkotaan (rural-urban).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dalam penelitian adalah sebagai
berikut: 1) Bagaimana implementasi program pemberdayaan misykat
(microfinance syariah berbasis masyarakat) DPU DT pada masyarakat rural,
masyarakat urban, dan masyarakat rural-urban? 2) Bagaimana implementasi
misykat DPU Daarut Tauhiid dalam kaitannya dengan konsep spiritualitas

keagamaan doktrin zikir, pikir, dan ikhtiar?

33 DPU DT merupakan salah satu LAZNAS berdasarkan Peraturan Dirjen Pajak nomor 33 tahun
2011 bahwa badan atau lembaga yang ditetapkan sebagai penerima zakat atau sumbangan ada 20
lembaga, yaitu 1 BAZNAS, 15 LAZ, 3 LAZIS dan 1 Lembaga Sumbangan Agama Kristen
Indonesia.
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dengan mengambil Misykat DPU DT sebagai fokus penelitian dan Jawa
Barat sebagai lokus penelitian, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pertama, mengkaji peran misykat (microfinance syariah berbasis masyarakat)
DPU DT dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Secara empiris, peneliti
mengungkapkan implementasi pemberdayaan misykat pada masyarakat rural,
urban, dan rural-urban. Perbedaan pendekatan pada ketiga tipe masyarakat tersebut
diharapkan dapat diungkap, sehingga jelas treatmen pemberdayaan misykat yang
dilakukan pada ketiga kelompok masyarakat tersebut. Peneliti juga mengungkap
dampak pemberdayaan misykat DPU DT tersebut, sehingga memberikan kontribusi
terhadap pengelolaan dalam pendayagunaan zakat dalam mengurai kemiskinan
yang terjadi di Indonesia. Kedua, melakukan analisis terhadap penomena
implementasi pemberdayaan misykat DPU DT dalam kaitannya dengan konsep
spiritualitas keagamaan, yakni doktrin zikir, pikir, dan ikhtiar yang dikembangkan
oleh Aa Gym sebagai pendiri Daarut Tauhiid.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dapat dicapai dari temuan

penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Kontribusi Teoritis

Penelitian ini mengembangkan konsep integrasi pemberdayaan zakat dan

keuangan mikro Islam sebagaimana digagas oleh Abdul Ghafar Ismail dan Bayu
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Taufiq Possumah®* juga oleh Aimatul Yumna dan Matthew Clarke. Dalam konsep
tersebut tidak memasukkan variabel spiritual keagamaan dalam proses
pemberdayaannya, padahal spiritual keagamaan ini sangat penting bagi
keberlangsungan pemberdayaan terutama sebagai daya dorong masyarakat
keluarga miskin yang menjadi penerima manfaat zakat, infaq dan sedekah untuk
keluarga dari kemiskinan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dikembangkan
spiritual keagamaan dalam pemberdayaan berbasis zakat dan keuangan mikro
Islam. Dipilihnya objek penelitian Misykat DPU DT, karena dalam implementasi
pemberdayaan misykat DPU DT dilengkapi dengan penanaman nilai-nilai spiritual
Islam melalui konsep manajemen qalbu yang terlihat dalam Kkurikulum
pendampingan misykat.
b. Kontribusi Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar bagi otoritas lembaga filantrofi
Islam pada khususnya dalam pemberdayaan zakat, infag, dan sedekah bagi
masyarakat miskin sehingga zakat memiliki efek sosial, ekonomi dan keagamaan.
c. Kontribusi Kebijakan

Pemerintah pusat maupun daerah dapat mendorong lembaga filantrofi Islam
untuk melakukan pemberdayan zakat, infag, dan sedekah. Begitu pula lembaga-

lembaga pemberdayaan yang dikelola oleh pemerintah untuk melakukan

3 Abdul Ghafar Ismail dan Bayu Taufiq Possumah, “Theoretical Model for Zakat-Based Islamic
Microfinance Institutions in Reducing Poverty”, International Research Journal of Finance and
Economics, 2013, 136-150

%5 Aimatul Yumna dan Matthew Clarke, “Integrating Zakat and Islamic Charities with Microfinance
Initiative in The Purpose of Poverty Alleviation in Indonesia”, Center for Islamic Economics and
Finance, Qatar Faculty of Islamic Studies, Qatar Foundation, 2011
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pemberdayaan ekonomi masyarakat baik di daerah pedesaan dan perkotaan dengan
mengadaptasi konsep keuangan mikro Islam sebagai model pemberian permodalan
usaha pada masyarakat miskin yang dilengkapi dengan pembinaan/pendampingan
secara berkala dan intensif melalui konsep spiritual keagamaan. Konsep spiritual
keagamaan ini dapat diterapkan dalam pelatihan atau pendampingan sebagai
motivasi spiritual pada masyarakat miskin agar mereka memiliki kemampuan spirit
keagamaan sebagai dasar pengembangan diri untuk membentuk karakter

kewirausahaan dalam pengembangan ekonomi rumah tangga.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang relevan, belum
ditemukan penelitian tentang implementasi microfinance syariah berbasis
masyarakat (misykat) dengan pendekatan tipe masyarakat rural, urban, dan rural-
urban. Akan tetapi ada beberapa penelitian yang cukup relevan dengan penelitian
ini. Dalam kajian ini, peneliti membagi penelitian terdahulu menjadi 4 bagian
berdasarkan tema temuan yang dibahas, yaitu penelitian yang membahas keuangan
mikro dan kemiskinan, penelitian yang membahas tentang zakat dan keuangan
mikro, penelitian yang membahas tentang pemberdayaan ekonomi pada masyarakat
rural, urban dan rural-urban, serta penelitian yang memfokuskan pada kajian
tentang DPU DT.

Pertama, hasil temuan kajian tentang keuangan mikro dan kemiskinan. Jamal
Nazrul Islam dkk menyebutkan bahwa kualitas hidup orang miskin menjadi lebih

baik setelah mendapatkan pinjaman dari Graamen Bank. Meskipun tingkat bunga
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Grameen Bank yang tinggi menjadi beban bagi para peminjam dana (masyarakat
miskin). % Jika dianalisa lebih dalam, ada aspek yang paling menentukan yang tidak
diungkapkan, vyaitu keterlibatan aktivitas antara staf Grameen Bank dengan
anggota, padahal aspek ini akan memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang
membuat peningkatan kualitas hidup anggota, sehingga tidak memberi kesan
bahwa peningkatan kualitas hidup anggota (peminjam) terjadi setelah mendapatkan
pinjaman dari Grameen Bank. Di samping itu, dalam kajian ekonomi Islam tingkat
bunga merupakan salah satu bentuk ketidakadilan yang harus dihindari, apalagi jika
tingkat bunga tersebut tinggi. Kajian yang dilakukan oleh Habib Ahmed®
menunjukkan bahwa keuangan mikro tidak hanya membantu untuk menghasilkan
pendapatan tetapi juga memfasilitasi untuk meningkatkan standar sosial masyarakat
miskin. Dimana 55 orang (80,88%) dari 68 responden menyatakan bahwa keuangan
mikro merupakan alat yang sangat membantu dalam mendapatkan kemakmuran,
bahkan daya beli mereka pun meningkat pada awal pembiayaan keuangan mikro.
Temuan penelitian Jamal Nazrul Islam dkk, dan Habib Ahmed menunjukkan
bahwa keuangan mikro dapat membantu meningkatkan kualitas hidup masyarakat
miskin dan sangat membantu dalam pengentasan kemiskinan. Akan tetapi apakah
peningkatan kualitas hidup orang miskin serta merta berubah setelah mendapatkan
pinjaman dari keuangan mikro (Grameen Bank), ataukan ada variabel lain yang

mempengaruhi peningkatan kualitas hidup orang miskin menjadi lebih baik.

% Jamal Nazrul Islam, Haradhan Kumar Mohajan, dan Rajib Datta, “Aspects of Microfinance
System of Grameen Bank of Bangladesh”, Int. J. Eco. Res., 2012, 76-96.

7 Habib Ahmed, “Financing Microenterprises : An Analytical Study Of Islamic Microfinance
Institutions. .., Maret 2002, 27-64
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Terlebih lagi untuk kasus di Grameen Bank tingkat bunga yang tinggi menjadi
beban bagi para peminjam dana, yaitu masyarakat miskin. Sementara dalam
penelitian yang dilakukan Habib Ahmed, pembiayaan yang diberikan oleh Islamic
Microfinance Institutions (MFIs) adalah kepada pengusaha mikro
(microenterprises) yang sudah memiliki pengalaman dan skill dalam mengelola dan
mengembangkan usaha, sehingga yang mereka butuhkan modal usaha bukan
program pemberdayaan.

Pembiayaan sebagaimana dalam penelitian Habib Ahmed lebih mirip baitul
mal wa tamwil dalam kajian Minako Sakai. la mengungkapkan bahwa gerakan
Baitul Mal wa Tamwil ditujukan untuk mengurangi kemiskinan dengan cara
menyediakan dana pembiayaan bagi usaha kecil dan menengah dari kalangan
muslim di Indonesia, karena para pengusaha kecil dan menengah tidak dapat
memperoleh akses ke perbankan. Di samping itu, ketertarikan masyarakat muslim
kelas menengah di Indonesia pada pengembangan ekonomi berbasis Islam sebagai
ekonomi alternatif.®® Penelitian Minako sakai ini belum merepresentasikan arah
penelitian yang dilakukan penulis, karena penelitian penulis mengenai
pemberdayaan masyarakat kelas ekonomi bawah melalui pemberdayaan dana zakat
dengan model microfinance Islam.

Sementara itu, hasil temuan kajian Rukiye Yayla®*® menunjukkan hasil temuan

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya mengenai dampak keuangan mikro.

3 Minako Sakai, “Community Development through Islamic Microfinance: Serving the Financial
Needs of the Poor in a Viable Way”, in Greg Fealy and Sally White, Expressing Islam : Religious
Life and Politics in Indonesia, (Singapore : Institute of Southeast Asian Studies, 2008), 267-285
% Yayla, “Effects of Microcredit Programs on Income Levels ..., 186
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Program kredit mikro Turkish Grameen Microcredit Program (TGMP) tidak bisa
menjadi solusi untuk kemiskinan masal dengan sendirinya, tetapi sangat penting
diperlukan partisipasi aktif dari pemerintah dalam memerangi kemiskinan baik
dengan meningkatkan kesempatan kerja ataupun dengan menerapkan program
solidaritas sosial. Hal ini tampak jelas dalam hasil kajian yang dilakukan oleh Md.
Ruhul Amin, dkk.*® Hasilnya ditemukan bahwa program ASA Bangladesh lebih
unggul dan produktif secara signifikan dari Grameen Bank, padahal Grameen Bank
sudah dikenal sebagai program keuangan mikro yang utama. Hal ini karena ASA
Bangladesh memberikan penekanan pada pengembangan modal dan pelatihan
keterampilan manusia sehingga menghasilkan Kinerja yang unggul dibandingkan
dengan program kredit mikro lain yang beroperasi di Bangladesh.

Kedua, penelitian yang membahas tentang zakat dan keuangan mikro. Ada
dua penelitian yang subjek penelitiannya terkait dengan zakat dan keuangan mikro.
Temuan kajian Abdul Ghafar Ismail dan Bayu Taufig Possumah** menggabungkan
antara zakat dan keuangan mikro Islam dengan membuat model zakat berbasis
institusi keuangan mikro Islam, yakni mengubah fokus akses keuangan untuk
pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat. Dasar teori yang
digunakan adalah pertanggungjawaban bersama dan desentralisasi. Hasil

temuannya menunjukkan 3 (tiga) hal, yaitu: 1) kontrak pertanggungjawaban

40 Md. Ruhul Amin, Md. Tofael Hossain Majumder, dan Md. Kashedul Wahab Tuhin, “Impacts of
Micro-Finance Program on The Poor: A Comparative Study Between Grameen Bank and ASA in
Some Selected Areas of Bangladesh”, Journal of Economics and Sustainable Development, Vol.2
No.3, tt, 38-54

41 Abdul Ghafar Ismail dan Bayu Taufiq Possumah, “Theoretical Model for Zakat-Based Islamic
Microfinance Institutions in Reducing Poverty”, International Research Journal of Finance and
Economics, January, 2013, 136-150
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bersama dapat terpelihara selama proses, screening, pengumpulan pinjaman bagi
IMFIs atau dapat mengurangi biaya transaksi; 2) kebijakan desentralisasi digunakan
untuk memastikan bahwa transfer zakat terus mengalir untuk kesejahteraan
masyarakat miskin; 3) kontribusi zakat berbasis IMFIs adalah memberikan modal
kepada orang miskin yang membutuhkan untuk membangun bisnis mereka, serta
memberikan insentif kerja bagi mereka dengan mengembalikan jumlah pokok
modal, tanpa harus membayar biaya tambahan.

Kajian berikutnya dilakukan oleh Aimatul Yumna dan Matthew Clarke*?
pada Baitul Maal Muamalat Indonesia dan Baitul Qiradh Baznas di Indonesia.
Yumna dan Clarke mengungkapkan temuannya bahwa kedua program tersebut
berfokus pada inisiatif keuangan mikro dengan memanfaatkan zakat dan Islamic
charities sebagai sumber dana. Dana tersebut digunakan sebagai alternatif
pembiayaan untuk memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan pada
masyarakat miskin. Dengan demikian zakat dan Islamic charities berfungsi sebagai
dana tambahan untuk memberikan pelayanan sosial bagi mereka yang sangat
miskin dan dikombinasikan dengan dana komersial untuk mencapai hasil yang
lebih baik dalam pengurangan kemiskinan.

Kedua penelitian tersebut akan menjadi pintu masuk bagi peneliti guna
mengungkap sisi produktivitas kaum miskin. Pengentasan kemiskinan tidak bisa
jika hanya mengandalkan pemberian modal saja melalui kelembagaan keuangan

mikro tetapi kaum miskin perlu diberikan keterampilan-keterampilan usaha sebagai

42’ Yumna dan Clarke, “Integrating zakat and Islamic charities...” 1-18
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bentuk pemberdayaan ekonomi bagi mereka. Dengan demikian tidak cukup
kemudian hanya memberikan pinjaman modal tanpa disertai dengan pemberian
skill kewirausahaan dalam bentuk pemberdayaan. Oleh karena itu, peneliti akan
melihat dari sudut pandang yang berbeda dari Abdul Ghafar Ismail dan Bayu Taufiq
Possumah serta Aimatul Yumna dan Matthew Clarke, yaitu fokus dari perspektif
pemberdayaan ekonomi masyarakat miskin.

Ketiga, penelitian yang membahas tentang pemberdayaan ekonomi pada
masyarakat rural dan urban. Hasil temuan Muhammad Abrar al Haq, dkk.
mengungkapkan bahwa mayoritas perempuan di daerah pedesaan merupakan ibu
rumah tangga yang bertanggung jawab untuk memelihara pekerjaan rumah dan
bekerja di ladang sebagai buruh tani. Mereka memainkan peran yang dominan
melalui partisipasi aktif dalam kegiatan sosial maupun ekonomi baik secara
langsung maupun tidak langsung.*® Sementara hasil temuan Nosheen Nawaz, dkk.
menjelaskan bahwa kredit mikro berperan dalam pemberdayaan perempuan
pedesaan ke arah yang positif. Perempuan semakin diberdayakan pada tingkat
ekonomi (faktor yang paling dipengaruhi oleh pemberdayaan), pribadi, keluarga
dan politik setelah mempergunakan kredit mikro dari lembaga.** Kajian Nosheen
Nawaz, dkk ini belum menjelaskan secara rinci proses yang harus dilalui dalam

sebuah pemberdayaan, tetapi lebih kepada mengukur peran kredit mikro dalam

4 Muhammad Abrar al-Hag; Mohd Razani Mohd Jalil; Gazi Md Nural Islam, Empowering Rural
Women in Pakistan: Empirical Evidence from Southern Punjab, (Springer Science and Business
Media Dordrecht 2016), 1-11

4Nosheen Nawaz, Ayesha Jahanian dan Syeda Wajiha Manzoo, “Empowering Women through
Microcredit: a Case study of Tameer Microfinance Bank Bahawalpur”, Journal of Economics and
Sustainable Development, VVol.3 No.6, 2012, 17-24
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pemberdayaan perempuan secara kuantitatif. Di samping itu, konsep keuangan
mikro yang dikemukakan masih menggunakan konsep bunga.

Terdapat beberapa kajian pemberdayaan masyarakat perkotaan diantaranya
adalah temuan Dwi Pratiwi Kurniawati, dkk. Pemberdayaan ekonomi pada
masyarakat kota dengan memberikan permodalan tanpa melalui proses lembaga
keuangan mikro tetapi diikuti dengan pembinaan kewirausahaan dan hasilnya dapat
memberikan kemandirian pada masyarakat ekonomi lemah.*® Sementara pada
temuan riset Sue Lund, dkk, pemberdayaan bukan saja dengan memberikan
permodalan dengan model lembaga keuangan tetapi disertai dengan perbaikan
spiritual lingkungan mereka.*®

Berdasarkan hasil kajian pemberdayaan pada masyarakat pedesaan maupun
perkotaan, pengembangan model pembiayaan yang sustainable kepada rumah
tangga miskin tidak cukup hanya memberikan modal usaha untuk pengembangan
bisnis mikro, tetapi perlu disertai dengan memberikan pendampingan usaha dan
pembinaan spiritual berbasis keagamaan sebagai motivasi pengembangan diri
mereka.

Keempat, beberapa temuan kajian berikut membahas secara fokus pada
Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid. Temuan dari hasil studi Aulie Tsalistia, dkk.

yang dilakukan pada misykat DPU Daarut Tauhiid di Bogor menunjukkan bahwa

“Dwi Pratiwi Kurniawati, dkk., “Pemberdayaan Masyarakat di Bidang Usaha Ekonomi, (Studi pada
Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota Mojokerto)”. Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.1,
No.4, 2013, 9-14

46 Sue Land; Richard Farnell; Robert Furbey, “Empowering Communities : The Experience of The
Church Urban Fund”, Local Economy: The Journal of the Local Economy Policy Unit, Sage
Journales, First Published November 1, 1995, 218-228
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1) pelaksanaan misykat sudah mengarah pada pencapaian indikator keberhasilan
program, akan tetapi belum seluruhnya tercapai. 2) Strategi yang diterapkan adalah
strategi meningkatkan mutu pelayanan, pendidikan dan pendampingan kepada
anggota.*’ Sementara hasil temuan Nur Fatoni mengungkapkan beberapa hal, yaitu
1) konsep misykat memadukan konsep lembaga keuangan dan dakwah; 2) anggota
misykat memiliki rasa in group; 3) peran misykat dalam pengentasan kemiskinan
berupa menumbuhkan kebiasaan anggota untuk bersikap efisien dalam hidup, yaitu
dengan cara menggunakan modal kerja secara efisien, memanfaatkan hasil usaha
untuk hari ini dan masa depan, membangun persaingan yang sehat antara sesama
pengusaha mikro. #

Apabila dianalisa secara keseluruhan dari temuan penelitian-penelitian yang
dilaksanakan di DPU DT tersebut di atas, maka ada beberapa variabel yang perlu
dijelaskan dari penelitian-penelitian tersebut, yaitu: 1) keuangan mikro Islam dan
pendayagunaan zakat; 2) pemberdayaan dalam konteks pemberdayaan ekonomi;
dan 3) spiritualitas keagamaan sebagai sesuatu yang baru yang perlu ditambahkan
dalam pemberdayaan ekonomi. Variabel-variabel tersebut akan menjadi sumber
inspirasi penulis untuk melanjutkan dan menentukan fokus penelitian yang akan
dilakukan.

Pertama, keuangan mikro Islam dan pendayagunaan zakat. Zakat memiliki

fungsi sebagai mekanisme unik transfer wajib pendapatan dan kekayaan dari

47 Aulie Tsalistia, dkk, “Kajian Program Misykat (Microfinance Syariah Berbasis Masyarakat)
Sebagai Alternatif Pilihan Program Pemberdayaan Usaha Mikro (Studi Kasus pada Dompet Peduli
Umat Daarut Tauhid Bogor)”, Jurnal Manajemen IKM, Vol.5 No.1, Februari 2010, 12-21.

4 Nur Fatoni, “Peran Misykat DPU (Dompet Peduli Umat) Daarut Tauhid Dalam Pengentasan
Kemiskinan”, Jurnal Economica, Vol.5, Edisi 1, Mei 2014. 77-92.
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kelompok kaya kepada kelompok masyarakat miskin. Dengan zakat, setiap individu
dalam masyarakat dijamin mata pencaharian minimumnya, dan menyediakan
sistem jaminan sosial dalam masyarakat Islam.*® Oleh karena itu, zakat bukan
hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumtif para penerima zakat, tetapi
harus didayagunakan secara produktif agar dapat memenuhi tujuan pengentasan
kemiskinan.>® Secara lebih tegas Abul Hasan M. Sadeq menyebutkan bahwa
penyaluran zakat diharapkan membuat para penerima zakat menjadi mandiri
dengan aliran berkelanjutan dari pendapatan yang dihasilkan.*!

Pendayagunaan zakat secara produktif dapat dilakukan melalui adaptasi
model pinjaman dalam keuangan mikro sebagaimana yang telah dilakukan
Grameen Bank di Bangladesh. Akan tetapi dalam konteks Islam harus
menggunakan model keuangan mikro Islam, terlebih mengenai pendayagunaan
zakat. Dalam hal ini Khalifa Mohamed Ali menyatakan bahwa integrasi antara
keuangan mikro Islam, Zakat dan Wakaf dipandang sebagai alat yang paling cocok
untuk membantu orang miskin yang membutuhkan pembiayaan sehingga efektif
untuk pengurangan kemiskinan.®? Lebih lanjut Latifee menyebutkan bahwa

pemberdayaan ekonomi dalam pengentasan kemiskinan dapat mengambil bentuk

49 Ahmad Bello Dogarawa, “Poverty Alleviation through Zakah and Wagf Institutions: A Case for
the Muslim Ummah in Ghana”, Paper Presented at the First National Muslim Summit, Ghana : Al-
Furgan Foundation, 2009, 1-27

*% Mek Wok Mahmud dan Sayed Sikandar Shah (Haneef), “The Use of Zakat Revenue in Islamic
Financing: Jurisprudential Debate and Practical Feasibility”, Journal: Studies in Islam and the
Middle East, Vol. 6, No. 1, Article 2, 2009, 1-15

51 Abul Hasan M. Sadeq, “Ethico-Economic Institution of Zakah: An Instrument of Self-Reliance
and Sustainable Grassroot Development”, Humanomics, Vol. 12 Iss 2, 1996, 47 - 69

52 Khalifa Mohamed Ali, “Integrating Zakah, Awgaf and Islamic Microfinance for Poverty
Alleviation: Three Models Of Islamic Micro Finance”, Working Paper Series, (Jeddah Kingdom of
Saudi Arabia : Islamic Research and Training Institute, 2014), 1-18
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model terintegrasi antara lembaga ZIS dan keuangan mikro Islam dengan
pemberdayaan masyarakat. Karena kombinasi pemberdayaan dengan pembiayaan
keuangan mikro Islam dan zakat dapat menciptakan wirausaha dari masyarakat
miskin dan mereka menghasilkan pendapatan.®

Kedua, pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan adalah proses yang
memungkinkan orang untuk bertindak. Dimana proses tersebut berupa memberi
orang keterampilan, alat, sumber daya, dan dukungan hukum yang diperlukan untuk
membantu mereka.>* Sementara menurut Indabawa dan Mpofu, pemberdayaan
dianggap sebagai kemampuan seseorang untuk mengambil kendali yang efektif atas
kehidupannya dalam hal mendapat informasi yang dilengkapi dengan pendidikan,
keuangan, dan keterampilan yang relevan untuk mengambil keputusan tanpa
adanya pengaruh eksternal.>® Sedangkan menurut Barbara Bryant Solomon, pada
dasarnya pemberdayaan adalah metode yang digunakan untuk membantu individu
mengembangkan keterampilan pribadi dan sosial yang efektif. Sehingga
mengurangi ketidakberdayaan untuk mengarahkan ke arah kepuasan pribadi yang

wajar.>®

3 H. I. Latifee, “Micro-credit and Poverty Reduction”, Presented at The International Conference
on “Poverty Reduction throughMicrocredit” Held at Ceylan Inter-Continental Hotel, Taksim -
Istanbul, Turkey from June 09-10, 2003.

% Oyebamiji, Morufu A. and Ganiyu Adekola. Fundamentals of Community Development in
Nigeria. (Port Harcourt: University of Port Harcourt Press, 2008), 8-28.

55 Indabawa, Sabo dan Stanley Mpofu. The Social Context of Adult Learning in Africa. (Hamburg:
UNESCO Institute for Education, 2006), 122-124

% Barbara Bryant Solomon, “Empowerment: Social Work in Oppressed Communities”, Journal of
Social Work Practice: Psychotherapeutic Approaches in Health, Welfare and the Community,
2:4,2015, 79-91
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Pemberdayaan ekonomi dapat membantu dalam pengembangan
kewirausahaan mikro yang belum disentuh sebelumnya.’” Dalam konteks
pemberdayaan perempuan Indabawa dkk, menyebutkan bahwa pemberdayaan
ekonomi perempuan ditujukan untuk meningkatkan partisipasi perempuan di pasar
tenaga kerja, pelatihan keterampilan, pengaturan skema kredit mikro, membina
kemitraan dengan menyediakan dana perempuan, bantuan tunai dan
kesejahteraan.®

Joshua Olusola menyebutkan empat elemen dasar yang harus ada dari
pemberdayaan: kontrol kehidupan seseorang, akses ke informasi dan pendidikan;
akses ke keuangan, dan akses ke keterampilan untuk pengambilan keputusan terkait
dengan situasi seseorang.®® Sementara Deepa Narayan mengungkapkan empat
elemen kunci dari pemberdayaan, yaitu akses ke informasi, inklusi/partisipasi,
akuntabilitas, dan kapasitas organisasi lokal. Dimana elemen-elemen tersebut dapat
digunakan untuk menjelaskan bagaimana pemberdayaan agen baik berupa individu,
komunitas, maupun kelompok membawa hasil seperti peningkatan kesejahteraan
ekonomi agen, atau lebih khusus seperti penyediaan dasar jasa, akses terhadap

keadilan, dan perbaikan tata kelola.®

5 Susmita Chatterjee, Sangita Dutta Gupta, dan Parijat Upadhyay, “Empowering Women and
Stimulating Development at Bottom of Pyramid Through Micro-Entrepreneurship”, Management
Decision, Vol. 56 Issue: 1, 2018, 160-174

%8 Naomi Netsayi Wekwete, “Gender and Economic Empowerment in Africa: Evidence and Policy ”,
Journal of African Economies, Vol. 23, AERC Supplement 1, 2013, i87-i127

% Joshua Olusola Akande dan Adeola Bosede Ogunrin, “Empowering the Poor in Nigeria through
Adult and Community Education : Implications for Education Policy Reform”, dalam Toyin Falola
and Jamaine Abidogun, Education, Creativity, and Economic Empowerment in Africa, (New York
: Palgrave Macmillan, 2014), 61-80

%0 Deepa Narayan, Measuring Empowerment: Cross-Disciplinary Perspectives, (washinton DC :
The World Bank, 2005), 294
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Pemberdayaan sebagaimana disebut di atas, belum menyentuh persoalan
spiritualitas keagamaan dalam pemberdayaan. Oleh karena itu, penulis mencoba
mengelaborasi teori tentang pemberdayaan dan mengintegrasikannya dengan
konsep keuangan mikro Islam serta zakat. Sementara spiritual keagamaan sebagai
variabel ketiga penulis tambahkan dalam penelitian ini menjadi daya pendorong
(spirit) dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat kurang mampu secara ekonomi.

Ketiga, spiritual keagamaan. Variabel tentang spiritual keagamaan ini
didasarkan pada konsep atau teori sebagai berikut: Asad Zaman mengemukakan
bahwa tujuan dari masyarakat Islam adalah untuk mendorong manusia untuk
berjuang demi kebaikan dan bukan untuk akumulasi kekayaan. Untuk membuat
perubahan, individu harus memurnikan hati mereka dari cinta akan hal-hal duniawi,
dan mengisinya dengan tiga cinta: cinta Tuhan, cinta Nabi-Nya, dan cinta
perjuangan untuk menciptakan masyarakat yang baik.5*

Dalam hubungannya dengan ekonomi, John Iked menghubungkannya antara
spiriitual dengan persoalan keberlanjutan ekonomi. la menyatakan bahwa
keberlanjutan ekonomi sama dengan mengejar kebahagiaan sejati, yang secara
inheren bersifat sosial dan spiritual serta material. Ekonomi yang berkelanjutan
hanya akan menyediakan kebutuhan material atau sarana untuk mengejar
kebahagiaan yang dimotivasi oleh tujuan spiritual. Hal ini dikarenakan, semua nilai
ekonomi berakar pada nilai kemanusiaan dan pada akhirnya pada nilai spiritual

yang memberi tujuan dan makna bagi kehidupan manusia. Dengan tidak adanya

1 Asad Zaman, “Islam’s Gift: An Economy of Spiritual Development”, American Journal of
Economics and Sociology, Vol. 78, No. 2, March, 2019, him, 444-491

27



tujuan, tidak ada motivasi logis untuk menopang kehidupan manusia atau ekonomi
manusia. Dengan demikian, keberlanjutan ekonomi berakar pada spiritualitas®
Sementara Max Weber menghubungkan spritualitas keagamaan dengan perilaku
ekonomi. la mengungkap adanya hubungan antara ajaran agama dengan perilaku
ekonomi, dimana nilai-nilai agama dan kultural dapat memberikan dorongan pada
seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu, terutama dalam
bidang ekonomi.®

Dalam studinya tentang Spiritual Economies, Daromir mengemukakan
bahwa spiritual ekonomi merupakan hasil dari konvergensi transformasi ekonomi
dan kesalehan religius. Oleh karena itu spiritual ekonomi lebih menekankan bahwa
bekerja itu sebagai ibadah, disiplin diri, dan tanggung jawab, serta akuntabilitas
dalam rangka mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat.5*

Berdasarkan studi pendahuluan di lapangan, maka konsep-konsep tentang
variabel tersebut ada pada pemberdayaan misykat DPU Daarut Tauhiid. Oleh
karena itu, fokus penelitian ini adalah melakukan investigasi kegiatan
pemberdayaan misykat (microfinance syariah berbasis masyarakat) yang dilakukan
olen DPU DT. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan sosial-ekonomi
dengan memperhatikan interelasi antara spiritual keagamaan dan proses

pemberdayaan misykat di DPU Daarut Tauhiid.

62 John ITked, “The Spiritual Roots of Economic Sustainability”, dalam Satinder Dhiman dan Joan
Marques, Spirituality and Sustainability, (Switzerland : Springer International Publishing, 2016),
105-119

3 Max Weber, “Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme”, (terj.) TW Utomo dan Yusup Priya
Sudiarja, Judul asli : The Protestant Ethiic Spirit of Capitalism, (Yogyakarta : Pustaka pelajar, 2006).
% Daromir Rudnyckyj, “Spiritual Economiies: Islam and Neoliberalism in Contemporary
Indonesia”, Cultural Anthropology, Vol. 24, Issue 1, 2009, 104-141
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Dengan demikian kajian yang akan dilakukan oleh penulis adalah sebagai
berikut: Pertama, penulis mengkaji program misykat DPU DT sebagai program
pemberdayaan zakat berbasis keuangan mikro Islam. Pendekatan teori yang
digunakan adalah pemberdayaan dan keuangan mikro Islam dengan tujuan untuk
mengetahui implementasi microfinance syariah berbasis masyarakat secara holistic,
sehingga dapat diketahui praktek yang sebenarnya tentang pemberdayaan misykat
DPU Daarut Tauhiid. Kedua, penulis mengkaji dinamika implementasi
microfinance berbasis masyarakat yang dilakukan DPU DT pada 3 (tiga) tipe
masyarakat, yaitu masyarakat pedesaan (rural), perkotaan (urban), dan masyarakat
pedesaan-perkotaan (rural-urban). Ketiga, penulis mencoba menganalisa interelasi
antara spiritualitas keagamaan melalui konsep zikir, pikir, dan ikhtiar-nya Aa Gym
dalam Manajemen Qalbu (MQ) dengan proses pemberdayaan misykat
(microfinance syariah berbasis masyarakat) DPU DT.

Dalam kajian ini penulis menggunakan teori-teori sebagai berikut : 1) tentang
kemiskinan pada tipe masyarakat pedesaan, perkotaan dan pedesaan-perkotaan; 2)
tentang pendayagunaan zakat; 3) tentang keuangan mikro Islam; 4) tentang
pemberdayaan ekonomi; dan 5) tentang interelasi spiritualitas keagamaan dan

pemberdayaan.
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E. Kerangka Teoritis
1. Kemiskinan

Kemiskinan dalam arti yang paling umum mengandung arti tidak
tercukupinya kebutuhan yang meliputi kebutuhan makanan pokok, tempat tinggal,
kesehatan, dan keamanan yang dianggap perlu berdasarkan nilai-nilai martabat
manusia. Kelangsungan hidup sebagai akibat dari kegagalan untuk memenuhi
standar kehidupan yang layak tersebut disebut dengan kemiskinan absolut.®®
Kemiskinan absolut mengandung arti kemiskinan berdasarkan kombinasi dari
banyak hal, yaitu ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup
minimum, kekurangan nutrisi fisik, tidak terjangkaunya pelayanan kesehatan, buta
huruf dan ketidaktahuan tentang diri dan kebersihan makanan, morbiditas,
mortalitas yang tinggi khususnya mortalitas ibu dan bayi, serta umur panjang yang
rendah.®® Disamping kemiskinan absolut ada juga kemiskinan relatif, yaitu
kemiskinan yang dihubungkan dengan tingkat pendapatan atau pengeluaran orang
lain yakni jika pendapatan atau pengeluaran orang miskin lebih rendah
dibandingkan dengan pendapatan atau pengeluaran orang lain.®’

Kemiskinan bukan hanya didasarkan pada ukuran kekurangan pendapatan

melainkan juga keadaan keberlangsungan hidup manusia yang bersifat multi-

% Ted K. Bradshaw, Theories of Poverty and Anti-Poverty Programs in Community Development,
(Columbia: Rural Poverty Research Center, 2006), 4. Lihat juga, Mohammed Sharif, Means of
Population Control : Theory, Evidence and Policy, (England : Ashgate Publishing, 2006), 143
%1bid.

8”Muhammad Soekarni, “Kebijakan Pengentasan Kemiskinan dalam Islam”, dalam Jusmaliani, dkKk,
Kebijakan Ekonomi dalam Islam, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2005), 124
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dimensional.®8 Menurut Ellis dimensi kemiskinan dapat menyangkut aspek
ekonomi, sosial, politik dan sosial-psikologis.®® Secara ekonomi, kemiskinan
merupakan kekurangan sumber daya baik aspek finansial maupun semua jenis
kekayaan yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti yang luas.™

a. Karakteristik kemiskinan

Edwin G Dolan menyebutkan 3 (tiga) pandangan mengenai kemiskinan,
yaitu: 1) kemiskinan mengandung arti tidak cukupnya pendapatan untuk memenubhi
kebutuhan yang paling mendasar untuk menjaga keberlangsungan kehidupan
(standar of living). Dimana standar hidup harus ditetapkan secara objektif, 2)
Rendahnya pendapatan harus diukur secara subjektif, yakni relatif rendah dari
pendapatan orang lain di dalam masyarakat, 3) kemiskinan dihubungkan dengan
usaha seseorang untuk menghasilkan pendapatan yang memadai.’*

Secara umum terdapat beberapa karakteristik kemiskinan, yaitu: 1) ketidak
mampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasar seperti sandang, pangan dan
papan, 2) ketiadaan akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya seperti
kesehatan, pendidikan, sanitasi, air bersih dan transportasi, 3) ketiadaan jaminan

masa depan karena tidak adanya investasi untuk pendidikan dan keluarga, 4)

®8Sharif, Means of Population Control ..., 143. Lihat juga Chris Jones and Tony Novak, Poverty,
Welfare and the Disciplinary State, (New York : Routledge, 1999), 27

®Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Refika Aditama,
2014), 133

lbid.

""Muhammad Soekarni, “Kebijakan Pengentasan Kemiskinan dalam Islam”, dalam Jusmaliani, dkk,
Kebijakan Ekonomi dalam Islam, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2005), 124
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kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individual dan masal, 5) rendahnya
kualitas sumber daya manusia dan Kketerbatasan sumber alam, 6)
ketidakterlibatannya dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, 7) ketiadaan akses
terhadap lapangan pekerjaan dan mata pencaharian yang berkesinambungan, 8)
ketidakmampuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun mental, 9)
ketidakmampuan dan ketidakberuntungan sosial seperti anak terlantar, janda
miskin, korban bencana, kelompok marginal dan terpencil.”?

Karakteristik penting dari kaum miskin perkotaan adalah sejumlah besar
pekerjaan di sektor informal di mana masuknya mudah, membutuhkan lebih sedikit
keterampilan, lebih sedikit pendidikan dan lebih sedikit modal. Karakteristik lain
yang menarik adalah kaum miskin perkotaan tidak membentuk dunia yang terpisah
tetapi terhubung dengan dunia pedesaan melalui kunjungan, pengiriman uang dan
jaringan sosial, budaya dan ekonomi, yang paling penting melalui perekrutan
orang-orang dari daerah pedesaan. "® Kemiskinan di perkotaan erat kaitannya
dengan langkanya peluang kerja yang produktif. Baik penduduk pendatang
(urbanis) maupun penduduk asli perkotaan yang baru masuk angkatan kerja, dengan
kemampuan yang dimiliki menciptakan kesempatan kerja dengan memanfaatkan

kehidupan perkotaan.”

21pid., 132

73 Sumita Chaudhuri, “Urban Poor, Economic Opportunities and Sustainable Development through
Traditional Knowledge and Practices”, Global Bioethics, Vol. 26, No. 2, 2015, 86-93.

" Syaifuddin Iskandar; Amir Mahmud; dan Muslim, “Karakteristik dan Akar Masalah Kemiskinan
: Kasus Pada 4 Tipologi Desa di Kabupaten Sumbawa”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 11,
No. 1, Juni 2010, 122-134
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b. Faktor Penyebab Kemiskinan
Faktor-faktor yang menjadi penyebab kemiskinan sangatlah beragam, hal ini
sangat tergantung pada sudut pandang para ahli mengenai kemiskinan. Michael

Sherraden mengatakan bahwa penyebab kemiskinan secara umum dapat

dikelompokkan pada teori tingkah laku individu, teori struktur sosial, dan teori

budaya miskin.”

1) Kemiskinan merupakan akibat dari sikap individu yang tidak produktif. Karena
manusia sebenarnya memiliki kebebasan untuk mengambil berbagai keputusan
untuk dirinya sendiri dari berbagai macam pilihan yang tersedia.

2) Kemiskinan sebagai akibat dari gejala-gejala struktural sistematik yang
menciptakan ketidaksamaan dalam kesempatan sehingga terjadi keberlanjutan
penindasan kelompok kapitalis terhadap kelompok miskin. Seperti dasar
ekonomi tidak adil, distribusi aset yang tidak merata, korupsi dan kolusi serta
tatanan ekonomi yang cenderung menguntungkan kelompok masyarakat
tertentu.”® Kemiskinan semacam ini merupakan konsekuensi dari pilihan-
pilihan strategi pembangunan ekonomi yang dicanangkan pemerintah dalam

perencanaan dan implementasi pembangunan ekonomi itu sendiri.”

7> Tantoro, Pembasmian Kemiskinan Perspektif Sosiologi Antropologi, 40

781bid., 42. Lihat, Chris Jones and Tony Novak, Poverty, Welfare and the Disciplinary State, (New
York : Routledge, 1999), 27. Kemiskinan sebagai akibat dari sebuah sistem ekonomi. Untuk kasus
di negara-negara yang memiliki sistem ekonomi sosialis seperti Cina, kepemilikan lahan pribadi
tidak ada dan sistem kepemilikan tanah bersifat kolektif. Meskipun telah terjadi peningkatan
ketimpangan dalam distribusi aset produksi nun pertanian ke ekonomi pasar, keberadaan masyarakat
miskin pedesaan masih setengah pengangguran. Lihat juga, Zhu Ling, “Poverty Alleviation During
the Transition in China”, dalam Aiguo Lu dan Manuel F. Monte, Poverty, Income Distribution and
Well-Being in Asia During the Transition, ((New York : Palgrave Mac Millan, 2002), 108
"Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, Cetakan ke-6, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2010), 131
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3) Menurut Oscar Lewis bahwa kemiskinan merupakan akibat dari
kecenderungan untuk mengabadikan kemiskinan diri dari generasi ke generasi
sehingga berefek terhadap anak-anak. Hal ini dibuktikan dengan adanya
daerah-daerah tertentu yang tetap saja berada dalam kemiskinan, maka
perspektif perilaku diperkuat dengan tesis budaya kemiskinan, yang
menunjukkan bahwa individu menciptakan, mempertahankan, dan
mengirimkan ke generasi mendatang budaya yang memperkuat berbagai
kekurangan sosial dan perilaku.” Herbert Gans menyatakan bahwa penyebab
kemiskinan dalam suatu masyarakat adalah sebagai akibat dari interaksi yang
dinamis antara budaya, lingkungan dan perilaku dalam sebuah masyarakat itu
sendiri.”

4) Globalisasi ekonomi yang dipengaruhi oleh ekonomi neoklasik dan kekuatan
kapitalis transnasional telah menyebabkan jumlah kemiskinan semakin
meningkat.&°

Pada masyarakat perkotaan, penyebab kemiskinan dapat dikategorikan dalam
dua hal, yaitu kurangnya sumber daya dan kekurangan kesempatan kerja yang
menguntungkan. Dengan tidak adanya sumber daya menyebabkan mereka dipaksa

untuk mengandalkan penjualan pekerjaan fisik yang tidak terampil 8 Dalam kasus

8 Gregory Jordan, The Causes of Poverty Cultural vs. Structura : Can There Be a Synthesis? ( :
Spring, 2004), 19

PIbid.

8Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan Masyarakat di
Era Globalisasi, Cetakan ke-2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 422

81 Zhu Ling, Poverty Alleviation During the Transition in China, dalamAiguo Lu dan Manuel F.
Monte, Poverty, Income Distribution and Well-Being in Asia During the Transition, Edisi Pertama
, (New York : Palgrave MacMillan, 2002), 108
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di Cina, kemiskinan berkaitan erat dengan masalah tidak seimbangnya lapangan
pekerjaan dengan jumlah tenaga kerja yang tersedia.®? Di samping itu, kemiskinan
juga sebagai akibat dari modernisasi dan industrialisasi, yakni terbentuknya kelas
pekerja. Secara eksklusif sebagian besar diakibatkan dari kurangnya perwakilan
kelas pekerja pada lembaga-lembaga politik dan kurangnya akses terhadap
kewarganegaraan secara penuh.®

Pada masyarakat pedesaan yang menjadi penyebab kemiskinan sebagaimana
disebutkan Adrian Flint, yaitu karena pola pikir masyarakat yang menghindari
science. Masyarakat yang percaya takhayul akan mengandalkan sihir dan isyarat
untuk menentukan eksistensinya, sehingga mereka akan cenderung untuk
menghindari  science karena dianggap berpotensi mengancam  sistem
kepercayaannya. Lawrence Harrison mengkaji sejauh mana ‘keterbelakangan
merupakan keadaan pikiran’. la berpendapat bahwa pandangan dunia menentukan
nilai-nilai masyarakat. Hal ini merupakan kunci untuk memahami mengapa
beberapa masyarakat berada dalam kondisi keterbelakangan secara ekonomi.?*

Kesenjangan tingkat kesejahteraan pada masyarakat pedesaan juga pada
dasarnya diakibatkan oleh faktor-faktor sebagai berikut: (1) keadaan sosial ekonomi
rumah tangga atau masyarakat, (2) struktur kegiatan ekonomi sektoral yang menjadi
dasar kegiatan produksi rumah tangga atau masyarakat, (3) potensi regional seperti

persoalan sumber daya alam, lingkungan, dan infrastruktur di pedesaan sehingga

&|bid.

8 Also by A.S. Bhalla dan Frédéric Lapeyre, Poverty and Exclusion in a Global World, Edisi ke-2
(New York : Palgrave MacMillan, 2004), 2

8 Adrian Flint, Trade, Poverty and the Environment. (New York : Palgrave MacMillan, 2008), 53-
54
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mempengaruhi perkembangan struktur kegiatan produksi, dan (4) kondisi
kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan pemasaran dalam skala
lokal, regional dan global.

Sementara pada masyarakat perkotaan permasalahan yang muncul sangat
kompleks jika dibandingkan dengan permaslahan yang ada di pedesaan. Rendahnya
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat miskin kota, kurangnya minat
membaca, dan kesempatan kerja menjadi penyebab terjadinya kemiskinan
diperkotaan. Sejumlah besar kaum miskin kota yang bekerja di sektor informal,
kurang memiliki keterampilan, kurang pendidikan, dan lebih sedikit modal. Bank
Dunia mencatat, tingkat populasi urbanisasi di Indonesia tahun 2017 mencapai
55%.% Laju urbanisasi yang cepat, menyebabkan banyak daerah pedesaan secara
bertahap menjadi bagian dari daerah perkotaan. Proses urbanisasi di Indonesia
masih sangat terkonsentrasi di Pulau Jawa, khususnya di bagian barat.®
Kemiskinan kota secara langsung ataupun tidak langsung merupakan dampak dari
kepadatan populasi penduduk kota yang tumbuh melalui tingkat kelahiran dan
urbanisasi. Di samping itu juga sebagai dampak dari kebijakan penataan kota yang

kurang berpihak pada masyarakat miskin kota.®

8 Yosepha Pusparisa, “Tingkat Urbanisasi Indonesia dalam Kategori Menengah”, Databoks,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/10/08/tingkat-urbanisasi-indonesia-dalam-
kategori -menengah, diakses 24 Nopember 2019.

8 Fadjar Hari Mardiansjah; Paramita Rahayu, “Urbanisasi dan Pertumbuhan Kota-Kota di
Indonesia: Suatu Perbandingan Antar-Wilayah Makro Indonesia”, Jurnal Pengembangan Kota The
Review of Urban Studies and Development, Vol 7, No 1 Juli 2019, 91-108

87 Demsa Simbolon, “Kelangsungan Hidup Bayi di Perkotaan dan Pedesaan Indonesia”, KESMAS,
Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional Vol. 1, No. 1, Agustus 2006, 3-10
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c. Ukuran Kemiskinan

Kemiskinan melibatkan begitu banyak karakteristik hidup, maka sangat sulit
untuk menemukan ukuran yang benar mengenai kemiskinan. Estimasi headcount
dalam kemiskinana adalah yang paling mudah dan karenanya merupakan konsep
yang umum digunakan. Menurut ukuran dari Sayogo, batas garis kemiskinan untuk
masyarakat pedesaan setara dengan 20 kg beras per kapita per bulan, sedangkan
bagi masyarakat perkotaan setara dengan 30 kg beras per kapita per bulan.®
Sementara ukuran BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan
dasar (basic needs approach). Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan
dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan
yang diukur dari sisi pengeluaran. Dengan demikian penduduk miskin adalah
penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan di bawah garis
kemiskinan. Garis Kemiskinan Makanan (GKM) merupakan nilai pengeluaran
kebutuhan minimum makanan yang disetarakan dengan 2100 kilo kalori per kapita
perhari. Paket komoditi kebutuhan dasar makanan diwakili oleh 52 jenis komoditi
(padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur dan susu, sayuran, kacang-
kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak, dll). Garis Kemiskinan Non Makanan
(GKNM) adalah kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang, pendidikan dan
kesehatan. Paket komoditi kebutuhan dasar non makanan diwakili oleh 51 jenis

komoditi di perkotaan dan 47 jenis komoditi di pedesaan.®®

8Muhammad Soekarni, “Kebijakan Pengentasan Kemiskinan dalam Islam”, dalam Jusmaliani, dkk,
Kebijakan Ekonomi dalam Islam, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2005), 126
8http://www.bps.qgo.id, diakses tanggal 15 Februari 2015
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2. Pendayagunaan Zakat

Bentuk inovasi pendayagunaan zakat dapat dikategorikan dalam empat
bentuk, yaitu®®: 1) bersifat konsumtif tradisional, yaitu zakat dibagikan kepada
mustahig untuk dimanfaatkan secara langsung untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. 2) bersifat konsumtif kreatif, yaitu zakat diwujudkan dalam bentuk lain dari
barangnya semula, seperti diberikan dalam bentuk alat-alat sekolah. 3) bersifat
produktif tradisional, dimana dana zakat diberikan dalam bentuk barang-barang
yang produktif seperti alat cukur dan sebagainya. Pemberian dalam bentuk ini akan
dapat menciptakan suatu usaha yang membuka lapangan kerja bagi fakir miskin. 4)
bersifat produktif kreatif, yaitu zakat diwujudkan dalam bentuk permodalan baik
untuk membangun proyek atau menambah modal pedagang kecil.

Alokasi pendayagunaan dana zakat dalam Islam diarahkan pada hal-hal
berikut :
a) Jaminan Sosial

Islam telah memiliki konsep jaminan sosial untuk memastikan penganutnya
terpenuhi kebutuhan dasarnya.®® Jaminan sosial dapat berbentuk bantuan sosial,
terutama bagi mereka yang dikategorikan miskin dan cacat yang tidak potensial.
Bahkan Khalifah Umar bin Khattab melakukan ini dengan menentukan standar

hidup minimum yang kelak menjadi rujukan dalam menentukan garis kemiskinan

% M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta : Prenada Media Group, 2006), 146-
147

91 Edi Suharto, “Islam dan Negara Kesejahteraan”, makalah disampaikan pada Perkaderan Darul
Argom Paripurna (DAP) Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah tahun 2008, Jakarta 18 Januari 2008.
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(poverty line). Saat itu, selain menerima tunjangan uang, orang miskin menerima
sekitar 50 kg terigu setiap bulannya.®?

Instrumen jaminan sosial dalam Islam diantaranya adalah zakat yang
termasuk sebagai salah satu dari funding tradition, kewajiban zakat secara
serempak merupakan instrumen untuk membebaskan kemiskinan.®® Sebenarnya
skema pembiayaan jaminan sosial dalam Islam selain dari zakat dapat diambil dari
harta kaum muslimin lainnya seperti wakaf, infag, sedekah, ghanimah, fai, kharaj,

sewa tanah, mal mustafad (harta yang bermanfaat).%*

b) Usaha Produktif

Zakat sekalipun peruntukannya bagi individu, tetapi penggunaannya tidak
harus konsumtif. Pendayagunaan zakat dengan tujuan produktif akan lebih
bermakna karena hasilnya akan dapat dinikmati terus menerus, sehingga dapat
mengentaskan kemiskinan.®> Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif
dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat apabila
kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi.®

Pola pendayagunaan zakat produktif tidak hanya dalam bentuk pemberian
zakat berupa modal kerja dengan menggunakan sistem bagi hasil atau pinjaman

lunak, tetapi bisa dalam bentuk pendirian industri-industri yang bisa menampung

92 |bid.

93 Syufa’at, “Fikih Jaminan Sosial Dalam Perspektif Ibn Hazm,” Al Manahij, Vol.9, No.1. Juni 2015,
111-122

% Ibid.

% Jusmaliani, Kebijakan Ekonomi Dalam Islam, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2005), 183

% Ppasal 27 ayat 1 dan 2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat
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banyak tenaga kerja. Dengan mengalihkan dana zakat ke pembangunan sektor
industri, maka akan tercipta lapangan pekerjaan baru, sehingga akan mengurangi
kemiskinan.®’

El-Din melakukan analisa fungsi alokatif dan stabilisator zakat dalam
perekonomian. Fungsi alokatif zakat diekspresikan sebagai alat untuk memerangi
kemiskinan. Pola pendistribusian zakat tidak hanya diberikan dalam bentuk barang
konsumsi saja tetapi dalam bentuk barang produksi. Ini dilakukan ketika mustahik

memiliki kapasitas dan kemampuan untuk mengolah dan melakukan aktivitas

produksi.

Pendayagunaan

ZIS
|
Konsumtif Produktif
‘ I
l | |
Kesehatan Pendidikan Sosial Pengembangan Pemberdayaan
(emergency dan Komunitas
fund, bencana Pemberdayaan
alam, dll) UMKM

Sumber: Nasution ef al., 2008.

Gambar 1

Pendayagunaan Z1S%
Tujuan utama zakat adalah untuk membantu seorang muslim keluar dari

kesulitan ekonomi dengan menyediakan kebutuhan dasarnya. Oleh karena itu,

% A. A. Miftah, “Pembaharuan Zakat untuk Pengentasan Kemiskinan di Indonesia”, Innovatio,
Vol.8, No.2, Juli-Desember 2009, 313-330
% Nasution, et al., Indonesia Zakat and Development Report 2009. (Depok: CID, 2008), t.h
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pendayagunan zakat diarahkan pada pemberdayaan ekonomi, bukan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi langsung mereka.®

Dalam setiap program pemberdayaan ekonomi melalui zakat, memenuhi
kebutuhan dasar yang bersifat mendesak bagi penduduk miskin harus menjadi
prioritas utama. Setelah kebutuhan dasarnya terpenuhi, penerima manfaat zakat
dapat ditreatment dengan program skill-improvement (perbaikan-keterampilan)
melalui pertemuan-pertemuan berupa pendidikan dan pelatihan dengan biaya dari
dana zakat. Dana zakat juga dapat diberikan sebagai modal awal untuk usaha mikro
mereka baik dalam bentuk hibah langsung atau pinjaman (gqardh hasan) atau mikro-
ekuitas dengan tidak berharap kembali pada tingkat kerentanan mereka. Hal ini
akan memungkinkan masyarakat miskin untuk menghasilkan sarana mata
pencaharian yang berkelanjutan dan mengubah hidup mereka dari kategori
penerima zakat (mustahiq) menjadi pembayar zakat (muzakki). %

Menurut Kahf keadilan sosial-ekonomi zakat yang ideal tersirat dalam praktik
zakat pada era Nabi Muhammad saw. Meskipun al Qur'an (9: 60) telah menetapkan
delapan kelas dari mustahik, praktek zakat selama waktu Nabi Muhammad saw dan
pendapat dari ahli hukum telah menekankan kepada kelompok fakir dan miskin
dalam pendayagunaan zakat. Orang-orang ini memiliki prioritas dalam menerima
zakat. Sejak zakat membawa gagasan keadilan sosial-ekonomi dan memberikan

prioritas kepada orang fakir dan miskin, maka pesan pemberdayaan dalam

9 Mohammed Obaidullah, Introduction to Islamic Microfinance, (India : IBF Net (P) Limited,
2008), 29
100 1hid.
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pengelolaan zakat menjadi jelas. Mengabaikan gagasan pemberdayaan dalam
distribusi zakat mungkin mengabaikan tujuan inti dari zakat, yaitu keadilan sosial-
ekonomi.1%

Program-program pendayagunaan zakat untuk pemberdayaan ekonomi tidak
hanya memiliki dampak ekonomi bagi mustahik. Tetapi juga dampak sosial dan
spiritual.'% Secara historis, zakat yang disalurkan oleh negara Islam pada masa lalu

telah menyebarkan kesejahteraan dan membuktikan kohesif di bidang

pembangunan masyarakat dalam cahaya pemerintahan syari‘at.*%®

3. Keuangan Mikro Islam

Keuangan Islam didefinisikan sebagai layanan keuangan terutama
dilaksanakan untuk mematuhi prinsip-prinsip utama Syariah (atau hukum Islam).%4
Keuangan mikro dalam bentuk apapun yang sesuai dengan norma-norma dasar
keuangan Islam dengan prinsip-prinsip profit and loss sharing, model pinjaman

kebajikan (gardh hasan), wakaf, zakat dan sedekah, serta investasi halal, yang

101 Dani Muhtada, “The Role of Zakat Organization in Empowering The Peasantry : A Case Study
Of The Rumah Zakat Yogyakarta, Indonesia”, dalam Mohammed Obaidullah Hajah Salma Haji
Abdul Latiff, Islamic Finance for Micro And Medium Enterprises, (Saudi Arabia, Jeddah :IRTI,
2008), 293

102- Abdul Kholig, “Pendayagunaan Zakat, Infak dan Sedekah untuk Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat Miskin Di Kota Semarang”, Jurnal Riptek, VVol.6, No.1, 2012, 39-47

103 Dimas Bagus Wiranata Kusuma & Raditya Sukmana, “The Power of Zakah in Poverty
Alleviation, ” Proceedings Of Seven international Conference The Tawhid Epistemology : Zakat and
Wagf Economy, Editors Abdul Ghafar Ismail, at all., (Malaysia : Institut Islam Hadhari Universiti
Kebangsaan Malaysia, 2010), 410

104 Alsadek H. Gait and Andrew C. Worthington, “A Primer on Islamic Finance: Definitions,
Sources,Principles and Methods”, University of Wollongong, School of Accounting and Finance
Working, Paper Series, No. 07/05, 2007, 1-27
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ditargetkan untuk orang-orang miskin secara finansial, dapat dianggap sebagai
keuangan mikro syariah.'%

Adapun keuangan mikro adalah sebagai program yang memberikan pinjaman
kecil kepada orang yang sangat miskin untuk proyek-proyek wirausaha yang
menghasilkan pendapatan sehingga memungkinkan mereka untuk mengurus diri
sendiri dan keluarganya.!® Keuangan mikro sebagai salah satu alat untuk
menurunkan angka kemiskinan. Keuangan mikro meminjamkan uang tunai yang
dapat dimanfaatkan untuk mengubah hidup mereka. Manfaat jangka pendek adalah
ketika uang tunai yang digunakan untuk konsumsi dalam memenuhi kebutuhan
dasar, sementara manfaat jangka panjang terjadi pada saat pendapatan tersebut
dimanfaatkan sebagai modal untuk memulai bisnis sehingga membantu masyarakat
untuk meningkatkan kehidupan mereka.?” Bahkan penyaluran kredit mikro dapat
memanfaatkan pertemuan kelompok untuk memberikan nasihat, mengadakan
diskusi dan sesi pelatihan dengan model komunal. 1%

Ada beberapa karakteristik pembiayaan keuangan mikro Islam yang dapat

dijadikan sebagai tolok ukur esensi keuangan mikro Islam, diantaranya adalah : 1)

105 Umar A. Oseni, M. Kabir Hassan, and Dorsaf Matri, “An Islamic Finance Model for The Small
and Medium-Sized Enterprises in France”, JKAU: Islamic Economics, Vol.26, No.2, 2013, 153-
180. Lihat juga Abdul Rahim Abdul Rahman, “Islamic Microfinance: an Ethical Alternative to
Poverty Alleviation”, Humanomics, Emerald Group Publishing, VVol.26 No.4, 2010, 284-295.

106 Abdul Rahim Abdul Rahman, “Islamic Microfinance: A Missing Component in Islamic
Banking”, Kyoto Bulletin of Islamic Area Studies 1-2, 2007, 38-53.

107 K urniawan Saefullah, “Cultural Aspects On The Islamic Microfinance: an Early Observation On
The |Case Of Islamic Microfinance Institution In Bandung”, Indonesia, Makalah, Submitted to the
committee of the second workshop on Islamic Finance: What Islamic Finances does (not) change,
17 Maret 2010.

108 Beatriz Armendariz de Aghion and Jonathan Morduch, The Economics of Microfinance,
(Massachusetts London, England: The MIT Press Cambridge, 2005), 202
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Akses pembiayaan bebas bunga yang diberikan kepada orang miskin, oleh karena
itu sistem keuangan mikro terintegrasi dengan lembaga zakat dan wakaf.!®® 2)
Keuangan mikro mengacu pada penyediaan akses pinjaman kecil tanpa jaminan
fisik. Orang miskin akan termotivasi untuk menyimpan secara teratur dan
mengkombinasikan penghematan dan swadaya untuk pengembangan mereka
sendiri.*'® 3) Keuangan mikro Islam dapat memaksimalkan pelayanan sosial
dengan menggunakan dana zakat dan wakaf sebagai sumber dana untuk
pembiayaan dalam memenuhi kebutuhan dasar dan meningkatkan partisipasi
masyarakat miskin.!'! Karena zakat dan sedekah sebagai instrumen amal
menempati posisi sentral dalam skema Islam untuk pengentasan kemiskinan.? 4)
Keuangan mikro Islam harus melibatkan tidak hanya kredit melalui pembiayaan
utang non komersial seperti gardul hasan, transfer uang seperti zakat dan sadagah,
serta asuransi melalui konsep takaful. Tetapi juga menyediakan pembiayaan ekuitas
skema lain untuk usaha komersial seperti murabahah, mudarabah dan musharakah,
skema tabungan wadiah dan mudarabah melalui deposito.’*® 5) Mekanisme

pembiayaan keuangan mikro dapat menggunakan basis kelompok pinjaman. Ini

109Tanim Laila, “Islamic Microfinance for Alleviating Poverty and Sustaining Peace”, Canakkale
Onsekiz Mart University, Word Universites Congress, 20-24 Oct. 2010

110 Avnesh Kumar Gupta, “Microfinance and Strategy of Financial Inclusion in India”, Journal of
Economics and Sustainable Development, Vol.3 No.10, 2012

11 Abdul Rahman, “Islamic Microfinance: A Missing ..., 38-53

12| aila, “Islamic Microfinance for Alleviating ..., t.h.

113 Abdul Rahman, “Islamic Microfinance: A Missing ..., 38-53. Lihat juga Abdul Rahman,
“Islamic Microfinance: an Ethical Alternative ..., 284-295.
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sebagai cara yang paling layak, efektif dan efisien untuk memberikan pembiayaan

kepada orang miskin.!4

4. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan pemilikan faktor-
faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan
masyarakat untuk mendapatkan upah yang memadai, dan penguatan masyarakat
untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan ketrampilan, yang harus dilakukan
secara multi aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek
kebijakannya.''®

Menurut Ginanjar Kartasasmita, pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah
upaya pengerahan sumber daya untuk mengembangkan potensi ekonomi
masyarakat untuk meningkatkan produktivitas masyarakat yang meliputi sumber
daya manusia dan sumber daya alam di lingkungan masyarakat itu sendiri.!®

Dalam perspektif Islam isu-isu yang mengarah kepada pola pemberdayaan
telah disebutkan 1400 abad yang lalu. Hal ini ditandai dengan banyaknya ayat al
Qur’an ataupun hadits yang apabila dihubungkan dengan konteks pemberdayaan

merupakan spirit pemberdayaan dengan landasan rahmatan lil ‘dlamin. Beberapa

H4Asyraf Wajdi Dusuki, “Empowering Islamic Microfinance: Lesson from Group-Based Lending
Scheme and Ibn Khaldun’s Concept of ‘Asabiyah”, presented at Monash University 4th
International Islamic Banking and Finance Conference. Kuala Lumpu, on 13- 14 November, 2006,
2. Lihat juga Tantoro, Pembasmian Kemiskinan perspektif Sosiologi Antropologi, 50

115 Mardi Yatmo Hutomo, “Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi : Tinjauan Teoritik
dan Implementasi”, Paper dipresentasikan dalam acara Seminar Sehari Pemberdayaan Masyarakat
yang diselenggarakan Bappenas di Jakarta, tanggal 6 Maret 2000, 3.

16Ginandjar Kartasasmita. “Pemberdayaan Ekonomi Rakyat Melalui Kemitraan Guna Mewujudkan
Ekonomi Nasional Yang Tangguh Dan Mandiri”, disampaikan Pada Seminar Nasional Lembaga
Pembinaan Pengusaha Kecil Menengah dan Koperasi (LP2KMK-GOLKAR). 1996.
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manifestasi rahmatan [il’alamin ini dinyatakan secara eksplisit dalam al-Qur'an,
antara lain adalah tentang pembinaan “kehidupan yang baik” (hayatan thayyibah)
dan “kesejahteraan” (falah), pemberian kemudahan dan pengentasan penderitaan
(kemiskinan), generasi kemakmuran.t’

Pemberdayaan dalam perspektif Islam tidak dengan tujuan untuk
menghancurkan yang powerfull ataupun mendistribusikan kekuasaan kepada
semua orang secara merata karena kedua sisi ekstrim tersebut merupakan hal yang
mustahil, tetapi Islam mengambil jalan pertengahan (tawazun).'*® Hal ini dapat
dilihat dari nilai-nilai universal yang dibangun untuk kesejahteraan umat manusia
secara keseluruhan. Misalnya, Islam memerintahkan manusia untuk berbuat adil
dan mengindari perbuatan dzalim. Nilai-nilai dan ideologi merupakan bagian yang
melekat dari setiap pendekatan praktek atau dasar teoritis dalam pemberdayaan.!®
Oleh karena itu, pemberdayaan dalam Islam didasarkan pada nilai-nilai yang
dibangun dalam al Qur’an dan al hadits.

Pemberdayaan ekonomi adalah konsep yang jauh lebih luas daripada
peningkatan pendapatan, yakni bertujuan untuk transformasi sosial kaum miskin
dan menjamin keadilan sosial. Hal ini sesuai dengan tujuan dari lembaga zakat,*?°

yakni meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat

dan penanggulangan kemiskinan. Dengan demikian, zakat sebagai sistem

117 M. Umar Chapra, The Islamic Welfare State and Its Role in the Economy, (UK : The Islamic
Foundation, Leicester, tt.)

118 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Terj. Zainal Arifin, Judul asli : Daurul giyam
wal Akhlag fil Igtishadil Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, 1997), 71

9judith A. B. Lee, The Empowerment Approach to Social Work Practice Building the Beloved
Community, Second Edition, (New York : Columbia University Press, 2001), 46

120 1hid.
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terintegrasi keuangan akan mengurangi kemiskinan melalui redistribusi kekayaan
serta investasi zakat. Pemberdayaan zakat memiliki peran dalam menggerakkan
kegiatan ekonomi dan mengurangi masalah kemiskinan.'?
Beberapa ayat al Qur’an dan al Hadits yang menjadi spirit dan sekaligus
sebagai landasan konsep pemberdayaan dalam Islam, yaitu :
Pertama, perintah untuk berbuat adil.
B2l e 1558 1 skale 0l el
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak
keadilan”. (QS. An Nisa, 4 : 135)
Ll 38 S ¢ G185 15588 Al 130 211580 1Y el
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan,
dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang

demikian”. (QS. Al Furgan, 25 : 67)

Kedua, Perintah untuk bekerja dan anjuran untuk mengubah nasib.
oz § | T L L (PR T < PP oo E et 4 -
il ale ) G355 (e dall sl s aSlee Al s 1 3lae ) Jag
&a!/af. é:'-.‘s LA_:I ,S;\Zii' .é’l :.nj
“Dan katakanlah, bekerjalah kamu, niscaya Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang

yang beriman akan melihat pekerjaanmu itu”. (QS. At Taubah, 9:105)

°M’,"°~@u\53;;;‘;scgsfu3;;;‘§;m g

121 Adel Sarea, “Zakat as a Benchmark to Evaluate Economic Growth: An Alternative Approach”,
International Journal of Business and Social Science, Vol.3, N0.18, Special Issue — September 2012,
242-245
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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (QS. Ar Raid, 13: 11)
“Tidak ada makanan yang dimakan seseorang yang lebih baik dari makanan yang
merupakan hasil kerja tangannya sendiri. Karena Nabi Allah Daud makan dari hasil
kerja tangannya sendiri”.(HR. Bukhari)
Ketiga, bahaya kemiskinan,
13805 G W15 1391 52 (pmlis 5015 380 03 o0 21
Crosall 2
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira

kepada orang-orang yang sabar”. (QS. al Bagarah, 2 : 155)

- o~

BrRESIREIE

“Hampir-hampir kefakiran (kemiskinan) itu menjadi kekafiran .
Sl e 5l i G @ 33l ) agh
“Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kekafiran, kefakiran, dan siksa kubur”.

(HR. an Nasa’1)

Masyarakat yang tidak menjunjung tinggi nilai keadilan pada akhirnya akan
menuju ke arah penurunan dan kerusakan. Ini berarti bahwa tujuan yang paling
penting dari Islam adalah mewujudkan keadilan yang lebih besar dalam

masyarakat.'?? Sistem ekonomi Islam yang didasarkan atas keadilan, kesetaraan dan

122 1 aila, “Islamic Microfinance for Alleviating...”
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kesejahteraan akan membawa keadilan sosial-ekonomi serta pemerataan
pendapatan dan kekayaan.?®

Deepa Narayan mengungkapkan 4 (empat) elemen kunci dari pemberdayaan,
yaitu: (a) akses ke informasi, (b) inklusi/partisipasi, (c) akuntabilitas, dan (d)
kapasitas organisasi lokal. Elemen-elemen ini dapat digunakan untuk
mengembangkan teori pemberdayaan dan menjelaskan bagaimana pemberdayaan
agen (individu, komunitas, kelompok, dil) membawa hasil yang diinginkan seperti
peningkatan kesejahteraan ekonomi agen atau, lebih khusus penyediaan dasar jasa,
akses terhadap keadilan, dan perbaikan tata kelola.*?*

Secara konseptual Alfitri mengungkapkan bahwa pemberdayaan harus
mencakup unsur-unsur pembiasaan untuk berdaya yaitu, learning by doing,
problem solving, self evaluation, self development and coordination, self selection,
dan self decisim.*®® Sementara unsur-unsur harus yang ada dalam pemberdayaan
ekonomi adalah 1) partisipasi masyarakat, 2) kelompok sebagai media
pemberdayaan, 3) pendampingan, 4) pendidikan dan training pemberdayaan
ekonomi, dan 5) evaluasi pemberdayaan ekonomi. 126

Pemberdayaan ekonomi dalam pengentasan kemiskinan dapat mengambil

bentuk model terintegrasi antara lembaga ZIS dan keuangan mikro Islam dengan

1231hid.

124 Deepa Narayan, Measuring Empowerment: Cross-Disciplinary Perspectives, (Washinton DC :
The World Bank, 2005), 294

25 alfitri, Community Development: Teori dan Aplikasi, Cetakan ke-1, (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2011), 24

126\/idhyandika Moeljarto, “Pemberdayaan Kelompok Miskin Melalui Program IDT”, dalam Onny
S. Prijono dan A.M.W. Pranaka, Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan, dan Implementasi, (Jakarta :
Centre for Strategic and International Studies (CSIS), 1996), 134
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pemberdayaan masyarakat. Sebagian besar praktisi percaya bahwa kredit
memainkan peran penting sebagai alat intervensi untuk orang miskin dalam
menemukan potensi dan menuju hidup yang lebih baik. Kombinasi pemberdayaan
dengan pembiayaan keuangan mikro Islam dapat menciptakan wirausaha bagi
masyarakat miskin dan mereka menghasilkan pendapatan.?’

Dengan menggunakan sumber dana gabungan, lembaga dapat memberikan
pelayanan sosial dan komersial sehingga dapat memproduktifkan ekonomi kaum
miskin. Pelayanan sosial yang dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan orang
miskin dan untuk meningkatkan kapasitas dan kemampuan mereka dalam
melakukan kegiatan produktif. Setelah memiliki keterampilan yang memadai,
mereka dapat memulai usaha mikro baru dan meningkat menjadi kelompok middle
income. Sementara pelayanan komersial menawarkan berbagai jasa keuangan
seperti produk tabungan, skema pendanaan dan produk berbasis biaya untuk orang

miskin yang produktif secara ekonomi.*?

Model ini dapat digambarkan sebagai berikut!?® :

127 H, |. Latifee, “Micro-credit and Poverty Reduction”, Presented at The International Conference
on “Poverty Reduction throughMicrocredit” Held at Ceylan Inter-Continental Hotel, Taksim -
Istanbul, Turkey from June 09-10, 2003.

128yymna dan Clarke, “Integrating Zakat and Islamic Charities...

1291hid.
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Sumber Dana Institusi Angeota

Pelayanan sosial seperti
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Gambar 2

Integrating zakat and Islamic charities with microfinance

Abdul Ghafar Ismail dan Bayu Taufiq Possumah mengemukakan model zakat
berbasis keuangan mikro Islam sebagai sebuah ide yang mengintegrasikan derma
dengan keuangan mikro dan membawa keuangan Islam untuk mengurangi
ketimpangan distribusi pendapatan dan kemiskinan.!3® Kontribusi utama zakat
berbasis keuangan mikro Islam adalah untuk memberikan modal kepada orang
miskin yang membutuhkan untuk membangun usaha mereka tanpa harus membayar
biaya tambahan. 3!

Berdasarkan hasil analisa terhadap model intervensi kemiskinan dengan

pemberdayaan zakat dan keuangan mikro Islam, maka implementasi microfinance

130Abdul Ghafar Ismail dan Bayu Taufiq Possumah, “Theoretical Model for Zakat-Based Islamic
Microfinance Institutions in Reducing Poverty”, International Research Journal of Finance and
Economics, 2013, 136-150

131 bid.

51



berbasis masyarakat dapat digambarkan dalam paradigma penelitian sebagai

berikut:

Input ::}I Institusi I::}I Pemberdayaan Masyarakat I ::}I Cutcome I
Sumber Daya

Pembiayaan

LAZ Usaha [
Komersial
Dana ZIS Lembaga
Keuangan

Mikro Pembiayaan
Usaha Non

H Komersial TO
Give |:'I »| Anggota
L - Berdaya

Power
SDM Low Tercatat shg
Income Daftar |.__> Anggota |::>

Kelompok

l Keberlanjutan

Gambar 3
Paradigma Penelitian

5. Keberdayaan Masyarakat

Keberdayaan merupakan hasil dari sebuah proses pemberdayaan. Tingkat
keberdayaan merupakan sebuah parameter dari pemberdayaan masyarakat
mengenai kemungkinan yang terjadi pada anggota kelompok pemberdayaan dari
awal proses hingga keberlanjutan proses pemberdayaan yang mengarah pada
perubahan kualitas hidup masyarakat tersebut.!3

Adapun indikator untuk mengukur keberdayaan masyarakat dapat dilakukan

melalui 3 aspek, vyaitu tingkat kemampuan, tingkat kemandirian, dan

132Kasmel and Andersen, "Measurement of Community Empowerement in Three Community
Programs in Rapla (Estonia),” International Journal of Environmental Research and Public
Health,Vol.8. 2011, 799-817.
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keberlanjutan.’®® Hal senada dikemukakan oleh Friedman bahwa indikator
keberdayaan masyarakat adalah pengembangan berbasis masyarakat,
keberlanjutan, partisipasi masyarakat, pengembangan modal sosial masyarakat, dan
penghapusan ketimpangan gender.'3* Keberdayaan dapat dikategorikan ke dalam 3
(tiga) level, yaitu: 1) individu, 2) kelompok, 3) masyarakat.'

Menurut Anju Malhotra and Sidney Ruth Schuler, indikator keberdayaan
dalam bidang ekonomi terbagi pada 2 hal, yaitu 1) dalam ruang lingkup rumah
tangga meliputi pengendalian atas penghasilan; kepemilikan aset dan tanah;
kontribusi relatif terhadap bantuan keluarga; akses dan kontrol terhadap sumber
daya keluarga; 2) dalam ruang lingkup komunitas meliputi akses ke lapangan kerja,
akses kredit, keterlibatan dan keterwakilan dalam asosiasi perdagangan lokal, akses
ke pasar.'*® Sementara Julia C. Kim, dkk mengemukakan 9 (sembilan) indikator
keberdayaan sebagai berikut: percaya diri, keyakinan keuangan, norma gender yang
menantang, otonomi dalam pengambilan keputusan, kontribusi dianggap rumah
tangga, komunikasi dalam rumah tangga, hubungan dengan pasangan, keanggotaan

kelompok sosial, dan partisipasi dalam tindakan kolektif. 13’

133 Kesi Widjajanti, "Model Pemberdayaan Masyarakat”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol.12 ,
Juni, 2011, 15-27.

134 Hairi Firmansyah, “Ketercapaian Indikator Keberdayaan Masyarakat dalam Program
Pemberdayaaan Fakir Miskin (P2FM) di Kota Banjarmasin”. Jurnal Agribisnis Perdesaan, Vol.2,
Juni 2012, 172-180.

135Abdul Bashith, Ekonomi Kemasyarakatan : Visi dan Strategi Pemberdayaan Sektor Ekonomi
Lemah, Cetakan ke-2, (Malang : UIN-Maliki Press, 2012), 30

136 Anju Malhotra and Sidney Ruth Schuler, “Women’s Empowerment as a Variable in International
Development”, in Deepa Narayan, Measuring Empowerment: Cross Disciplinary Perspevtives,
(Washington DC : The World Bank, 2005), 85

137 Julia C. Kim, Understanding “The Impact of a Microfinance-Based Intervention on Women’s
Empowerment and The Reduction on Intimate Partner Violence in South Africa”, American Journal
of Public Health, Vol.97, No.10, Oktober 2007, 1794- 1802
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Berdasarkan beberapa indikator keberdayaan yang dikemukakan tersebut,
penulis mengambil beberapa indikator yang lebih relevan dengan tingkat
keberdayaan ekonomi masyarakat yang didasarkan pada penyebab kemiskinan
sehingga parameternya dapat diketahui apakah setelah diberi pemberdayaan
terdapat perubahan ataukah tidak. Misalnya keterlibatan, perubahan pola pikir dan
sikap produktif, kedisiplinan, kualitas moral (perilaku), dan pendapatan dan

kepemilikan asset.

6. Interelasi Spiritualitas Keagamaan dengan Pemberdayaan Ekonomi

Pembahasan tentang kegiatan ekonomi dalam suatu masyarakat tidak dapat
dilepaskan dari pemahaman dan pengalaman keagamaan atau idiologi yang dianut.
Bagi seorang muslim semua aktivititas termasuk aktivitas ekonomi harus
didasarkan pada sebuah pedoman hidup, yakni Al Qur’an dan Al sunnah. Dua hal
ini dalam Islam merupakan sumber ajaran agama yang menjadi parameter
kehidupan sehari-hari. Kehidupan spiritual-keagamaan dalam keluarga muslim
berorientasi intrinsik dan ekstrinsik yang terimplementasikan dalam kehidupan
kesehariannya, sehingga tercapai kehidupan keluarga yang berkualitas (family well-
being).®

Ajaran agama memiliki kaitan yang sangat erat dengan perilaku ekonomi.
Pengamalan suatu masyarakat akan doktrin agamanya akan memberikan pengaruh

pada nilai kerja yang dimiliki. Dalam berbagai penelitian antropologi agama, dapat

138 Nisa Rachmah Nur Anganthi; Zahrotul Uyun, “Pemaknaan Nilai-Nilai Spiritual Well Being
dalam Kehidupan Keluarga Muslim”, The 2nd University Research Coloquium 2015, 215-226
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ditemukan adanya hubungan yang positif antara agama dan ekonomi. Weber adalah
orang yang studi relasi agama dan perekonomian di Barat. Dalam tesisnya tentang
“ctika protestan” (protestant ethic) dan hubungannya dengan ‘“semangat
kapitalisme”, Max Weber dalam studinya mengungkapkan adanya hubungan antara
ajaran agama dengan perilaku ekonomi. Nilai-nilai agama dan kultural dapat
memberikan dorongan pada seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai
prestasi tertentu, terutama dalam bidang ekonomi.*%

Mustaq Ahmad dalam disertasinya yang berjudul Business Ethics in Islam
melakukan eksplorasi, analisis, dan mensintesa tentang keputusan-keputusan yang
relevan berdasarkan Al Qur'an untuk menghasilkan teori tentang etika. Temuannya
menunjukkan bahwa ketaatan pada prinsip-prinsip dasar etika al Qur’an akan
memberikan jaminan keadilan dan keseimbangan yang dibutuhkan dalam bisnis
serta akan menjaga aktivitas komersial pada koridor yang benar. Norma-norma
ideal yang bersumber dari al Qur’an inilah yang harus dijadikan pertimbangan bagi
siapapun pelaku bisnis, dimanapun dan kapanpun mereka berada.*® Hal senada
diungkapkan dalam studi Samir Ahmad bahwa prinsip-prinsip etika yang
ditentukan oleh al-Qur'an dan al Sunnah harus dijadikan sebagai pedoman perilaku
etis manajer muslim dalam bisnis. Hal ini bukan saja akan menguntungkan bagi
manajer muslim tetapi juga bagi non muslim sehingga menjadi motivasi mereka

untuk melakukan transaksi bisnis dalam budaya Islam.4*

139 Weber, Etika Protestan dan Spirit Kapitalisme.

140 Mustaq Ahmad, Business Ethics in Islam, (Pakistan: The International Institute of Islamic
Thought, 2001)

141 Samir Ahmad Abuznaid, “Business Ethics in Islam: The Glaring Gap in Practice”, Journal of
Islamic and Middle Eastern Finance and Management, Vol. 2 Iss 4, 2009, 278 - 288
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Spiritualitas dan menjadi pribadi yang beriman dapat menjadi alat bagi orang
miskin untuk mencapai sedikit kebebasan sosial dan ekonomi. Harapan yang
bermotif agama dibutuhkan untuk mendorong orang miskin keluar dari sikap apatis
dan takut, serta untuk memotivasi mereka mengubah hidup sehingga dapat keluar

dari kemiskinan.#2

F. Metode Penelitian
Penelitian ini menggabungkan antara penelitian literatur dan penelitian lapangan.
Oleh karena itu, data penelitian dikumpulkan melalui penelitian pustaka dan
penelitian empirik (lapangan).
1. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penulisan disertasi ini berupa sumber kepustakaan
meliputi sejumlah buku, disertasi, tesis, skripsi, jurnal, laporan penelitian lainnya,
majalah, dokumen internal, dan sebagainya. Peneliti juga melakukan eksplorasi
secara elektronik (internet) dan media baik cetak maupun online yang berhubungan
dengan kajian peneliti. Sumber data yang paling penting adalah publikasi-publikasi
ilmiah dari para peneliti tentang microfinance syariah berbasis masyarakat DPU
DT.

Sumber data utama yang kedua adalah dari penelitian lapangan, yaitu para
pengelola, yakni karyawan (santri karya) Misykat DPU DT, para penerima manfaat

dari 3 majelis misykat yang dijadikan sebagai objek fokus penelitian, yaitu 1)

142 Rebecca Samuel Shah, “Religion and Economic Empowerment Among The Enterprising Poor”,
The Review of Faith & International Affairs, 2013, 41-45.
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Majelis Misykat at Tin yang terletak di Tasikmalaya sebagai perwakilan dari
kelompok masyarakat pedesaan-perkotaan. 2) Majelis Misykat An Nashihin yang
terletak di pusat Kota Bandung sebagai perwakilan kelompok pemberdayaan
misykat dengan tipe masyarakat perkotaan, dan 3) Majelis Misykat Al Wahhab
yang terletak di Kabupaten Bandung Barat sebagai perwakilan kelompok
pemberdayaan misykat tipe masyarakat pedesaan.
2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: observasi
partisipan, wawancara semi terstruktur dan wawancara tidak terstruktur dengan
bantuan alat perekam suara seperti tape recorder, dan teknik dokumentasi.
3. Analisis Data

Secara metodologis analisis data yang dilakukan peneliti dibagi dalam dua
tahap, yaitu 1) analisis in the field, pada tahap ini analisis dilakukan pada saat
berlangsungnya proses pengumpulan data, dan hasil yang diperoleh berupa catatan
lapangan atau catatan kerja. Peneliti melakukan reduksi terhadap data-data tersebut
dengan jalan membuat abstraksi berupa rangkuman, proses dan pernyataan-
pernyataan penting yang relevan sesuai dengan data. Hasil analisisnya berupa
kesimpulan sementara yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan kajian
dokumen dengan menggunakan analisis induktif. 2) analisis setelah pengumpulan
data, pada tahap ini peneliti melakukan kategorisasi tema-tema untuk
dideskripsikan. Semua data dianalisis secara induktif dengan menggunakan analisis

kualitatif deskriptif, yaitu dengan menguraikan, melakukan penafsiran berbagai
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fenomena mengenai kegiatan misykat secara verbal sehingga dapat diambil sebuah
kesimpulan.
4. Pengecekan Keabsahan Data

Peneliti melakukan pemeriksaan keabsahan data ini melalui: 1) perpanjangan
pengamatan (prolonged engagement); 2) ketekunan pengamatan (persistent
observation); 3) triangulasi (triangulation); dan 3) kecukupan referensi (referential

adequacy).

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan disertasi ini terdiri dari lima bab yang saling berhubungan satu sama
lain. Bagian pertama diawali dengan halaman formalitas yang mencakup halaman
judul, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi,
beserta daftar tabel dan daftar lampiran. Selanjutnya isi disertasi ini terdiri dari lima
bab.

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini sangat
penting karena sebagai kerangka dan acuan dasar dari penelitian.

Bab kedua, menjelaskan tentang Islam, zakat, dan pemberdayaan ekonomi.
Bagian ini membahas secara teoritis mengenai konsep-konsep pemberdayaan zakat
dalam sudut pandang ekonomi Islam. Bagaimana seharusnya zakat didistribusikan
serta implementasinya melalui keuangan mikro Islam sehingga pemberdayaan

zakat dapat dilakukan secara kesinambungan untuk pemberdayaan masyarakat.
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Bab ketiga, peneliti berupaya menjelaskan tentang Daarut Tauhiid sebagai
salah satu lembaga zakat nasional baik dari aspek historis, basis, organisasi,
orientasi, ciri khas, dalam pendayagunaan zakat.

Bab keempat, mengurai tentang implementasi misykat DPU DT disertai
dengan analisis peneliti sehingga bagian ketiga ini berisi tentang tema-tema khusus
sebagai hasil dari riset lapangan tentang implementasi misykat DPU DT dalam
kenyataannya. Implementasi misykat pada bagian ini meliputi misykat sebagai
program pemberdayaan zis, operasional misykat, kelompok pemberdayaan
misykat, dan tingkat keberhasilan misykat dalam 3 (tiga) tipe masyarakat, yaitu
masyarakat pedesaan (rural), masyarakat perkotaan (urban), dan masyarakat
pedesaan-perkotaan (rural-urban).

Bab kelima, merupakan penjelasan implementasi pemberdayaan Misykat
DPU Daarut Tauhiid dalam kaitannya dengan doktrin zikir, pikir, dan ikhtiar dalam
konsep manajemen galbu Aa Gym, yakni sebagai pemberdayaan ekonomi
manajemen galbu.

Bab keenam, merupakan bagian penutup yang di dalamnya berisi kesimpulan
dan saran. Pada bagian kesimpulan diuraikan jawaban atas pertanyaan penelitian
yang diuraikan dalam rumusan masalah. Bagian saran merupakan refleksi peneliti

terhadap hasil kesimpulan dari penelitian di lapangan.
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BAB VI

PENUTUP

Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dan saran. Dalam memaparkan
kesimpulan, penulis bertolak dari rumusan permasalahan penelitian seperti telah
diungkap dalam bagian pendahuluan disertasi ini. Bagian berikutnya adalah saran
merupakan refleksi peneliti terhadap hasil penelitian sehingga dapat menjadi
pesan bagi para pembaca disertasi ini, terlebih kepada pihak-pihak yang ingin
memperdalam dan mengembangkan tentang pemberdayaan zakat yang menjadi

pembahasan penelitian.

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada beberapa bab sebelumnya, terdapat beberapa kesimpulan
yang dapat diambil, khususnya terkait dalam hubungannya dengan rumusan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian disertasi ini, yaitu

Pertama, Misykat (microfinance syariah berbasis masyarakat) pada awal
terbentuknya merupakan salah satu program pemberdayaan ekonomi DPU DT
yang berkelanjutan sebagai salah satu upaya pendayagunaan dan pemberdayaan
dana zakat, infak, dan sedekah dengan mengadaptasi praktik keuangan mikro
Islam. Pada perkembangan selanjutnya misykat menjadi sebuah lembaga mandiri
dengan nama KSU (Koperasi Serba Usaha) Misykat. Perkembangan terakhir KSU
Misykat menjadi sebuah koperasi dengan nama KOPMU (Koperasi
Pemberdayaan Umat) dengan legal formal dari Kemenkop dan UKM. Skema

pembiayaan yang digunakan adalah pembiayaan tanpa jaminan melalui skema
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akad gard al hasan, murabahah dan ijarah. Dana pembiayaan yang diberikan
dilakukan secara bergulir, bertingkat dan bertahap kepada anggota majelis
misykat sebagai penerima manfaat yang disebut sebagai anggota misykat.
Pembiayaan tahap pertama menggunakan skema akad gard al hasan, sehingga
dana yang harus dikembalikan adalah pokok pembiayaannya saja dalam jangka
waktu 40-50 minggu. Pada tahap pembiayaan ke dua dan selanjutnya
menggunakan akad murabahah atau ijarah tergantung kebutuhan dari anggota
misykat. Dana yang harus dikembalikan adalah pokok pembiayaan ditambah
margin atau fee dengan besaran 0,4% per minggu atau ekuivalen dengan 15% dari
pokok pembiayaan. Pembiayaan yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan
anggota misykat. Oleh karena itu, pembiayaan tidak hanya untuk kebutuhan
modal usaha saja, tetapi juga untuk keperluan konsumtif anggota seperti untuk
biaya kontrak rumah, keperluan sekolah anak-anak mereka.

Sasaran pemberdayaan microfinance syariah berbasis masyarakat DPU DT
adalah perempuan sebagai anggota misykat. Hal ini sebagai upaya untuk
memberdayakan para ibu rumah tangga dari kalangan keluarga yang secara
ekonomi lemah. Pemilihan perempuan (ibu rumah tangga) sebagai sasaran
pemberdayaan adalah 1) perempuan memiliki long term vision, 2) pencapaian hasil
usaha secara ekonomi adalah untuk membantu pendapatan keluarga dalam
memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari, artinya bukan sebagai pendapatan
utama keluarga kecuali bagi yang single parent. Meskipun pada praktiknya usaha
keluarga itu dikelola secara bersama-sama oleh suami istri. Sehingga peran istri

dalam hal ini di samping membantu pendapatan keluarga bagi yang memiliki
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usaha sendiri, juga menjadi fasilitator dalam mendapatkan pembiayaan dari
misykat DPU DT untuk usaha keluarganya yang dikelola oleh suaminya.

Jenis usaha rumah tangga anggota misykat memiliki bentuk yang beragam
diantaranya berupa: 1) usaha produk kuliner seperti nasi rames, nasi Tutug
Oncom, Cilok atau lauk pauk yang dijual dengan ditawarkan secara door to door
kepada masyarakat sekitar. Ada juga anggota misykat yang membuka kios berupa
warung kecil untuk menjual jajanan seperti karedok, jajanan anak-anak dan
sembako untuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari, atau mengembangkan
warung yang sudah ada sebelumnya. Di samping itu, mereka membuka usaha
bersama berupa usaha catering berupa nasi dus apabila ada masyarakat yang
memesan untuk kegiatan keagamaan, dll. 2) usaha kerajinan kreatif seperti tas,
dompet, mainan anak-anak dari barang-barang bekas, penjahitan terpal plastik, dll.
3) penjual sayuran di pasar, penjual keliling menggunakan roda. 4) petani.

Pembiayaan yang diberikan kepada anggota misykat berbasis kelompok
disertai pendampingan dengan pertemuan setiap seminggu sekali. Berbasis
kelompok artinya anggota misykat dikelompokkan berdasarkan daerah terdekat
sebagai syarat untuk mendapatkan pembiayaan. Fungsi kelompok pemberdayaan
di samping sebagai syarat untuk mendapatkan pembiayaan (kelompok peminjam),
kelompok tersebut juga menjadi sarana dakwah Islam dalam arti sebagai
kelompok pengajian dengan jumlah anggota antara 10-20 orang. Lahirnya
kelompok pembiayaan tersebut dapat dibedakan berdasarkan latarbelakangnya.
Pertama kelompok pembiayaan yang lahir dari keinginan bersama ibu-ibu rumah

tangga untuk membentuk kelompok pembiayaan sebagaimana yang disyaratkan
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oleh misykat DPU DT yang dalam pelaksanaannya sekaligus menjadi kelompok
pengajian. Kedua, kelompok pembiayaan yang lahir dari kelompok pengajian
sehingga fungsinya bukan hanya sebagai kelompok pengajian tetapi juga
kelompok pembiayaan.

Adapun fungsi pendampingan dalam kegiatan microfinance syariah berbasis
masyarakat DPU DT ini meliputi sebagai: 1) fungsi kontrol, yaitu pengawasan
pascapembiayaan yang diberikan untuk mengurangi penyimpangan penggunaan
dana yang diberikan misykat, sehingga terhindar dari moral hazard penggunaan
dana pembiayaan. Di samping itu juga untuk memantau sejauhmana kemajuan
usaha yang dilakukan oleh anggota misykat. 2) sebagai upaya untuk memberikan
motivasi berbasis spiritual Islam melalui kegiatan kajian keagamaan dan
membangun karakter akhlak anggota majelis misykat dengan basis materi
manajemen qalbu. Hal ini diperlukan sebagai faktor dasar dalam perbaikan
kehidupan jiwa untuk memberikan kesadaran kepada anggota misykat tentang
pentingnya ketaatan kepada Allah SWT dalam berbagai sendi kehidupan. Fungsi
ini menjadikan pendamping misykat berperan sebagai da’i, mengajak anggota
kelompok (majelis) misykat untuk dapat berbuat kebajikan dalam hidup. Dengan
demikian kegiatan misykat ini menjadi sarana dakwah Islam juga, karena dakwah
Islam sangat melekat dalam kegiatan pemberdayaan ekonomi misykat. Di samping itu,
kegiatan keagamaan yang dilakukan secara berkala akan memberikan kontribusi
dalam pengembangan modal sosial, yaitu pembentukan jaringan dan ikatan
silaturahmi yang lebih kuat di antara para anggota majelis misykat. 3) sebagai

sarana informasi tidak langsung dari lembaga misykat DPU DT kepada anggota
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majelis misykat. Fungsi ini menjadikan pendamping berperan sebagai informan.
Pendamping misykat menyampaikan informasi kepada anggota misykat tentang
informasi-informasi penting dari lembaga misykat DPU DT. 4) sebagai sarana
untuk melakukan proses pembiayaan dan collecting (penarikan) angsuran cicilan
pengembalian pembiayaan. Dengan fungsi ini pendamping di misykat DPU DT
berperan sebagai petugas pembiayaan sekaligus sebagai kolektor, yakni
melakukan pengecekan data kehadiran anggota, pencatatan dengan tepat transaksi
individu dalam buku besarnya, mengurus proses akad pembiayaan, mencatat
angsuran cicilan pembayaran mingguan atas pembiayaan yang belum dibayar,
tabungan, dan infak yang dikumpulkan anggota.

Di samping dilakukan pendampingan terhadap kelompok (majelis misykat),
lembaga misykat juga memberikan pelatihan entrepreneurship kepada anggota
misykat dengan tujuan untuk memberikan wawasan yang lebih baik tentang
kewirausahaan dan pemberian keterampilan praktis sehingga dapat menumbuhkan
motivasi terhadap anggota majelis misykat dalam mengembangkan diri. Hanya
saja kegiatan pelatihan tersebut tidak diikuti oleh keseluruhan anggota misykat,
melainkan beberapa orang (biasanya ketua, sektretaris, dan bendahara majelis
misykat) yang merupakan perwakilan dari setiap kelompok (majelis misykat).
Sebagai follow up pelatihan tersebut, maka anggota yang mengikuti pelatihan
diharuskan menyampaikan hasil pelatihan tersebut kepada anggota lain.

Pembiayaan yang dilakukan oleh misykat DPU DT tidak terlepas dari resiko
yang dihadapi, yaitu resiko dalam kolektabilitas, yakni pengembalian dana dari

penerima manfaat (anggota majelis misykat) kepada lembaga misykat ada yang
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tidak lancar bahkan ada yang macet sama sekali. Sementara misykat sebagai
sebuah microfinance tidak mengambil jaminan fisik, artinya ketika misykat
memberikan pembiayaan kepada anggota tidak mengambil jaminan fisik, tetapi
lebih kepada jaminan kepercayaan (komitmen) dari anggota majelis misykat.
Tetapi misykat DPU DT mewajibkan anggota untuk menyimpan dana cadangan
yang dikumpulkan oleh setiap anggota majelis seminggu sekali sebesar 10% dari
pokok angsuran pengembalian pembiayaan dan mendorong para anggota untuk
menabung berencana secara sukarela per minggu yang pengambilannya dapat
dilakukan kapan saja dan dapat dipergunakan untuk menutupi kekurangan
pengembalian ketika terjadi kemacetan dalam angsuran cicilan. Sementara
jaminan yang sifatnya punishment pada kelompok belum diberlakukan. Untuk
mengatasi resiko tidak lancar dalam pengembalian pembiayaan, misykat DPU DT
melakukan tahapan mulai dari mempererat tali silaturahmi antar anggota majelis
misykat dengan kewajiban hadir dalam setiap pertemuan mingguan, dilakukan
“rescheduling” (penjadwalan ulang) dalam kolektabilitas pembiayaan, strategi
pengembangan tabungan individu dan kelompok untuk dana cadangan,
pendekatan persuasif oleh ketua majelis bersama pendamping kepada anggota
majelis yang kolektabilitasnya mengalami kemacetan agar anggota majelis
tersebut dapat melunasi cicilan pembiayaan. Jika ternyata sulit untuk diselesaikan
dan tetap macet, maka dana yang macet pada anggota majelis tersebut dianggap
hangus atau diberikan karena sudah merupakan hak mereka dan dana bergulir

tersebut dihitung hangus.
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Secara umum tingkat Kketercapaian keberhasilan pemberdayaan yang
dilakukan misykat DPU DT baik pada masyarakat rural, urban, dan rural-urban
belum sampai pada lahirnya kelompok-kelompok milik mustahik di masyarakat;
dan berubah status mustahik menjadi muzaki. Akan tetapi tingkat ketercapaian
keberhasilan dapat dipetakan dari berdasarkan aspek infut, proses, dan outcome.

1. Aspek infut. Secara kuantitatif DPU Daarut Tauhiid memiliki kemampuan
dalam mengumpulkan dana zakat, infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan
lainnya melebihi yang disyaratkan dalam Keputusan Menteri Agama RI no. 333
tahun 2015 tentang Pedoman Pemberian Izin Pembentukan Lembaga Amil Zakat.
Aspek sumber daya insani, secara kualitatif sasaran pemberdayaan adalah para ibu
rumah tangga produktif dari keluarga kurang mampu. Sedangkan sumber daya
insani pengelola misykat minimal mereka memiliki pendidikan terakhir
Sarjana, dan mendapat pembinaan dari DPU Daarut Dauhiid secara berkala
baik aspek kemampuan manajerial, skill pengelolaan misykat maupun spiritual.

2. Aspek proses. Operasional misykat DPU Daarut Tauhiid meliputi: (a) Model
pembiayaan tanpa jaminan dengan skema qgard al hasan (untuk pembiayaan
sosial), murabahah (untuk pembiayaan bisnis), dan ijarah (untuk pembiayaan
sewa-menyewa). (b) Pinjaman berbasis kelompok yang disebut dengan majelis
misykat, (c) Membangun hubungan yang didasarkan pada kepercayaan yang
timbal balik antara lembaga dengan peminjam tanpa ada instrumen hukum
dalam penyelesaian kemacetan pengembalian pinjaman, (d) Ada
pendampingan, (e) Memanfaatkan kemampuan usaha bawaan dari peminjam,

(F) pembiayaan tidak menggunakan konsep bunga tetapi menadaftasi konsep
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keuangan mikro syariah. Untuk meringankan pemenuhan kebutuhan sehari-hari
anggota misykat, DPU Daarut Tahuiid tidak membangun anak perusahaan
sebagaimana diakukan oleh Grameen Bank.

3. Aspek outcome. Tingkat ketercapaian dalam peningkatan pendapatan anggota
misykat memiliki kontribusi yang bervariasi pada pendapatan rumah tangga.
Pada kelompok masyarakat urban tingkat kontribusi pada pendapatan rumah
tangga lebih tinggi, yaitu sebesar 57,8%. Artinya lebih tinggi dari kontribusi
anggota Grameen Bank terhadap pendapatan rumah tangga. Sedangkan pada
kelompok masyarakat rural dan rural-urban lebih rendah dari Grameen Bank,
yakni masing-masing sebesar 46,1% dan 38,2%.

Tingkat Kketercapaian pemberdayaan misykat Dompet Peduli Umat Daarut
Tauhiid selain kontribusi pada pendapatan rumah tangga, dapat dilihat dalam
beberapa hal berikut :

1) Keterlibatan anggota dalam kegiatan pemberdayaan, baik dalam kegiatan
kelompok maupun kegiatan usaha rumah tangga. Tingkat kedisiplinan
kehadiran mingguan anggota majelis misykat pada masyarakat rural
mencapai 77,58%, sedangkan pada masyarakat urban mencapai 73% karena
kehadiran mereka disesuaikan dengan aktivitas usaha keseharian dan
mengurus rumah tangga. Sedangkan tingkat kedisiplinan kehadiran dalam
pertemuan mingguan pada masyarakat rural-urban mencapai rata-rata 95%.
Anggota misykat dari ketiga kelompok nmasyarakat tersebut baik secara
langsung maupun tidak langsung memiliki keterlibatan dalam usaha keluarga

yang dijalankan oleh suami mereka. Hanya saja tingkat keterlibatan ibu
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2)

3)

rumah tangga dalam usaha pada masyarakat urban lebih tinggi dibanding
masyarakat rural, dan rural-urban. Hal ini dikarenakan tuntutan kehidupan di
perkotaan lebih ketat.

Adanya peningkatan pendapatan ekonomi rumah tangga. Pendapatan anggota
majelis misykat pada masyarakat rural setelah mengikuti program misykat
sebanyak 91,67% mengalami kenaikan, pada masyarakat urban sebanyak
80%, dan pada masayarkat rural-urban mengalami kenaikan sebanyak 78,6%.
Jika dilihat dari kecukupan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari masih
menunjukkan kekurangan. Akan tetapi dari aspek keberlanjutan usaha
anggota misykat, dengan dilakukan pemberdayaan misykat maka mereka
dapat tetap menjalankan usahanya secara berkelanjutan. Artinya bahwa
pembiayaan yang diberikan oleh misykat kepada mereka dapat dimanfaatkan
untuk keberlangsungan usahanya.

Adanya peningkatan asset kelompok dalam bentuk tabungan kelompok dan
infak. Tabungan yang diberlakukan di majelis misykat baik pada masayrakat
rural, urban, dan rural-urban meliputi tabungan (dana) cadangan dan tabungan
berencana. Untuk tabungan (dana) cadangan setiap anggota di majelis
misykat harus menyisihkan 10% dari besaran angsuran cicilan tiap minggu.
Dana tersebut digunakan sebagai dana talangan apabila ada anggota yang
tidak bisa membayar angsuran pembiayaan. Rata-rata tingkat kedisiplinan
anggota misykat dalam menabung dana cadangan pada masyarakat urban
lebih tinggi yakni 88,41% sedangkan pada masyarakat rural sebesar 70,73 %,

dan pada masyarakat rural-urban sebesar 68.1 %. Sementara kedisiplinan
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4)

menabung berencana untuk keperluan mendesak anggota atau pribadi pada
masyarakat urban sebesar 86,61 %, lebih tinggi dibandingkan pada
masyarakat rural (50,9%) dan pada masyarakat rural-urban sebesar 65,9%
Adanya kesinambungan asset program dalam distribusi dana bergulir untuk
anggota. Kesinambungan pembiayaan bergulir pada misykat sangat
tergantung pada pengembalian pembiayaan oleh anggota. Kedisiplinan
anggota dalam mengangsur cicilan pembiayaan menjadi sangat penting bagi
keberlangsungan pemberdayaan misykat. Rata-rata tingkat disiplin anggota
majelis misykat masyarakat urban sebesar 88,4% lebih tinggi dari tingkat
disiplin anggota majelis misykat pada masyarakat rural (70,73%) dan pada
masyarakat rural-urban (72,5%). Keterlambatan kewajiban dalam membayar
cicilan angsuran pembiayaan dibayarkan pada minggu berikutnya, sehingga
lamanya angsuran menjadi bertambah sampai cicilan angsuran dapat dilunasi
oleh anggota majelis misykat. Tingkat disiplin anggota dalam melunasi utang
tidak terlepas dari monitoring pendamping, kedekatan pendamping dengan
anggota, serta tingkat pendapatan dan kelancaran usaha. Di samping itu
kedisiplinan anggota merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesadaran
beragama yang ditanamkan oleh pendamping melalui materi-materi
kurikulum berbasis doktrin zikir, pikir, dan ikhtiar sehingga melahirkan
karakter atau sifat yang baik pada anggota misykat.

Implementasi pemberdayaan microfinance syariah berbasis masyarakat

(misykat) DPU Daarut Tauhiid pada 3 (tiga) tipologi masyarakat, yaitu

masyarakat pedesaan (rural), perkotaan (urban), dan masyarakat pedesaan-
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perkotaan (rural-urban) sama-sama menggunakan model keuangan mikro Islam
yang dilengkapi dengan pendampingan berbasis spiritual keagamaan yang
dikembangkan oleh Aa Gym. Perbedaannya dalam treatment pemberdayaan
menyesuaikan dengan tipologi masyarakat tersebut. Pada masyarakat rural
pendampingan mengedepankan komunikasi satu arah (ceramah) tetapi disertai
motivasi untuk dapat berdialog, monitoring lebih persuasif, waktu tidak fleksibel,
mempertahankan kebersamaan kelompok. Pada masyarakat urban pendampingan
mengedepankan komunikasi dua arah (dialog dan diskusi), monitoring lebih tegas,
waktu yang lebih fleksibel, memupuk kebersamaan kelompok. Sedangkan pada
masyarakat rural-urban mengedepankan semi dialog dan diskusi, monitoring
persuasif, waktu tidak fleksibel, dan mempertahankan kebersamaan kelompok.

Kedua, Interrelasi antara doktrin zikir, pikir, dan ikhtiar Daarut Tauhiid
sebagai spirit keagamaan dengan implementasi pemberdayaan ekonomi misykat
menampilkan sebuah konsep pemberdayaan ekonomi manajemen qalbu. Spirit
ekonomi Manajemen Qalbu lahir dari pemaknaan zikir, pikir, dan ikhtiar sebagai
prinsip-prinsip bisnis sekaligus menjadi sebuah etika kewirausahaan seperti
kejujuran, keberanian, komitmen, jaringan, dan pandai memanfaatkan peluang.
Hal ini menjadi pendorong bagi seorang muslim untuk meningkatkan
keterampilan dan bekerja keras dalam mencari nafkah. Dalam proses
pemberdayaan misykat terjadi efek manajemen galbu dengan doktrin zikir, pikir
dan ikhtiar.

Aa Gym mencoba untuk menyeimbangkan dimensi zikir, pikir, dan ikhtiar.

Dimensi zikir sangat menekankan pada keikhlasan dan ketakwaan, sedangkan
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dimensi pikir menegaskan pentingnya rasionalitas dalam setiap pemikiran dan
tindakan. Sementara dimensi ikhtiar berfokus pada etos kerja yang tidak mengenal
lelah dan pasrah. Ketiga dimensi tersebut harus berinteraksi sinergis sehingga
melahirkan kearifan dan ketangguhan.

Doktrin  zikir, pikir, dan ikhtiar menjadi spirit di dalam proses
pemberdayaan misykat DPU Daarut Tauhiid. Hal ini terimplementasikan dalam
materi kurikulum pendampingan misykat seperti materi tentang pinjaman dan
pembiayaan yang didasarkan atas konsep-konsep Islam, materi ekonomi rumah
tangga yang membahas tentang ikhlas, zuhud, istikhlaf, ihsan, tawakal, dan
sebagainya. Materi kurikulum tersebut disampaikan oleh pendamping kepada
anggota misykat. Dimana pendamping adalah santri karya yang telah dibina dan
gembleng dengan doktrin zikir, pikir, dan ikhtiar di Daarut Tauhiid.

Keseimbangan zikir, pikir, dan ikhtiar yang dikemas dengan manajemen
galbu dalam pemberdayaan ekonomi melahirkan kesadaran spiritual pada
kewirausahaan sehingga menampilkan konsep pemberdayaan ekonomi
manajemen qalbu. Pemberdayaan ekonomi manajemen galbu ini memiliki
karakteristik spirit kewirausahaan sebagai berikut: 1) semangat bekerja sebagai
ibadah, 2) disiplin dalam berusaha, 3) hidup hemat dan sederhana dan rajin
menabung, 4) tanggung jawab dalam menunaikan amanah, 5) solidaritas dan
kerjasama.

Kesadaran spiritual yang melekat pada karakter kewirausahaan berperan
pada 3 (tiga) hal, yaitu 1) pendorong daya kreasi santri karya dan anggota misykat

DPU Daarut Tauhiid untuk menjadi wirausaha yang kreatif dan produktif, 2)
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berfungsi sebagai inner-control baik bagi santri karya maupun anggota dari

jebakan duniawi yang merugikan. Kekuatan spiritual menjadikan usahanya sejalan

dengan moral karena mengutamakan keberkahan daripada keuntungan. 3)

berfungsi sebagai stabilisator, artinya bahwa spiritualitas menyadarkan pelakunya

untuk melibatkan kehadiran Allah SWT mulai dari permulaan usaha, proses,

sampai hasilnya.

B.

Saran

Berangkat dari beberapa kesimpulan, dapat diajukan wacana lanjutan sebagai

agenda bagi pengembangan pemberdayaan zakat, yaitu: Pertama bagi lembaga

amil zakat.

1)

2)

Pemberdayaan zakat untuk ekonomi produktif yang diintegrasikan dengan
keungan mikro Islam perlu didukung oleh sumber daya yang profesional,
sehingga dalam pelaksanaannya dapat lebih terarah kepada pemberdayaan
ekonomi para penerima manfaat, terutama dalam membangun dan
mengembangkan aspek skill kewirausahaan penerima manfaat. Disamping itu
praktek keuangan mikro Islam-nya benar-benar sesuai dengan konsep yang
dibangun dan dikembangkan dalam kerangka acuan keuangan mikro Islam.

Pembiayaan yang diberikan kepada penerima manfaat dari dana ZIS
sebaiknya adalah pembiayaan usaha dengan menggunakan skema
mudharabah dengan nisbah bagi hasil yang lebih besar kepada penerima
manfaat ZIS, sehingga pihak anggota sebagai penerima manfaat diuntungkan

dan didorong untuk dapat mengembangkan usahanya. Sementara untuk
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kebutuhan yang sifatnya konsumtif dan mendesak dalam pemenuhan
kebutuhan anggota sebaiknya menggunakan skema akad gard al hasan,
sehingga bentuk transaksinya pinjam meminjam tanpa ada tambahan
pengembalian.

3) Ketiga, perlu diupayakan adanya reward dan punishment berdasarkan
kelompok yang diterapkan secara bertahap, dengan tujuan untuk mendorong
produktivitas anggota dalam kelompok pemberdayaan, baik dalam aktivitas
usaha maupun dalam pembiayaan. Sementara punishment sebagai upaya
tindakan prefentif dalam menghindari moral hazard. Disamping itu
pembinaan spiritual keislaman perlu dilakukan sehingga dapat mengubah
pola pikir dan sikap anggota ke arah yang lebih baik. Konsep-konsep
kemandirian dalam manajemen galbu nampaknya perlu diberikan untuk
mensupport anggota sebagai penerima manfaat.

Kedua, bagi pemerintah. Keunggulan pemberdayaan ekonomi misykat
adalah pemberdayaan ekonomi manajemen qalbu, yakni spirit keagamaan yang
ditanamkan pada penerima manfaat dapat menjadi pendorong untuk melahirkan
karakter kewirausahaan pada diri penerima manfaat sehingga mendorong
keberhasilan dalam berwirausaha. Oleh karena itu, pemerintah dapat
mengadaptasi pemberdayaan ekonomi manajemen galbu untuk dijadikan sebagai
salah satu model dalam pengembangan pemberdayaan ekonomi zakat baik bagi
lembaga amil zakat maupun lembaga pemberdayaan ekonomi di bawah naungan

pemerintah sebagai upaya dalam pengentasan kemiskinan.
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